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ABSTRAK 

Kurniati Hamid. Pengaruh ROE, NPM, dan EPS terhadap harga saham pada 

perusahaan sektor industri dan kimia sub sektor semen yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia (BEI) (Dibimbing oleh Damirah) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return On Equity 

(ROE), Net Profit Margin (NPM), dan Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham 

pada perusahaan sektor industri dan kimia sub sektor semen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2019–2023.  
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif asosiatif dengan 

teknik pengumpulan data menggunakan instrument laporan keuangan pada 6 

perusahaan sektor industri dan kimia sub sektor semen yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia (BEI). Teknik analisis data menggunakan uji korelasi menggunakan SPSS 

windows versi 26. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROE berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap harga saham dengan nilai signifikansi 0.003 (< 0.05), yang mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi ROE, maka semakin tinggi pula harga saham perusahaan. 

NPM juga berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan nilai signifikansi 

sebesar 0.014 (< 0.05), menunjukkan bahwa efisiensi operasional dalam 

menghasilkan laba memengaruhi persepsi investor terhadap kinerja perusahaan. 

Selain itu, EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.034 (< 0.05), yang mengindikasikan bahwa peningkatan EPS 

meningkatkan ekspektasi keuntungan bagi pemegang saham, sehingga mendorong 

kenaikan harga saham serta ROE, NPM, dan EPS berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham dengan nilai signifikansi uji F sebesar 0.040 (< 0.05). Nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0.684 menunjukkan bahwa 68,4% variasi harga saham dapat 

dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar model sehingga terdapat pengaruh antara Return on Equity (ROE), Net 

Profit Margin (NPM), dan Earnings Per Share (EPS) terhadap harga saham dengan 

persentasi pengaruh yaitu 68,4% serta sisanya dipengaruhi faktor lain di luar 

penelitian ini. 

Kata Kunci: Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share 

(EPS)  



xii 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................  i 

HALAMAN PENGAJUAN ..................................................................................  ii 

PERSETUJUAN PEMBIMBING  ........................................................................  iii 

KATA PENGANTAR ............................................................................................  iv 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ................................................................  vii 

ABSTRAK ............................................................................................................  viii 

DAFTAR ISI .........................................................................................................  ix 

DAFTAR TABEL..................................................................................................  xi 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................  xii 

DAFTAR LAMPIRAN .........................................................................................  xiii 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang ..........................................................................  1 

B. Rumusan Masalah.....................................................................  6 

C. Tujuan Penelitian ......................................................................  7 

D. Kegunaan Penelitian .................................................................  7 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Peneliti Terdahulu ......................................................  9 

B. Tinjauan Teoritis .......................................................................  14 

C. Kerangka Pikir. .........................................................................  31 

D. Hipotesis ...................................................................................  32 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ...............................................  34 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian. ...................................................  35 



xiii 
 

C. Populasi Penelitian ....................................................................  35 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data .....................  37 

E. Definisi Operasional .................................................................  38 

F. Instrumen Penelitian .................................................................  40 

G. Teknik Analisis Data .................................................................  41 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  ........................................................................  59 

B. Hasil Penelitian  ........................................................................  89 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan ...............................................................................  99 

B. Saran .........................................................................................  125 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................  102 

LAMPIRAN ..........................................................................................................  112 
 

  



xiv 
 

DAFTAR TABEL  

No Tabel Judul Tabel Halaman 

1.1 
Perusahaan sektor industri dan kimia sub 

sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 
3 

3.1 
Perusahaan sektor industri dan kimia sub 

sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2019-2023 
36 

4.1 
Hasil Hitung Return On Equity Pada 

Perusahaan Sub Sektor Semen (dihitung 

dalam bentuk jutaan) 
64 

4.2 
Hasil Hitung Net Profit Margin Pada 

Perusahaan Sub Sektor Semen (dihitung 

dalam bentuk jutaan) 
71 

4.3 Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 79 

4.4 Uji Multikolinieritas 80 

4.5 Uji autokorelasi 81 

4.6 Uji Heteroskedastisitas 82 

4.7 Uji Regresi Linier Berganda 83 

4.8 Uji Parsial (Uji T)  85 

4.9 Uji Simultan (Uji F) 87 

4.10 Uji Koefisien Determinasi (R2) 88 

  



xv 
 

DAFTAR GAMBAR 

No Gambar Judul Gambar Halaman 

2.1 Kerangka Fikir 32 

4.1 Harga saham perusahaan-perusahaan 77 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvi 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

No Lampiran Lampiran 

1 Surat Izin melaksanakan Penelitian dari IAIN Parepare 

2 Surat Izin Penelitian dari Pemerintah 

3 Surat Keterangan Selesai Meneliti 

4 Data Laporan Keuangan  

5 Output SPSS 

6 Biodata Penulis 

 
  



xvii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ز

 Zai z zet ش

 Sin s es ض
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 Syin sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ى

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

ٌ Ya y ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ٌُْ .ََُ .. Fathah dan ya ai a dan u 

ََُ.وُْ .. Fathah dan wau au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتَتَُ -
 fa`ala  فَعَلَُ -
ئلَُّ -  suila  ظ 
 kaifa  كَيْفَُ -

 haula حَىْلَُ -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
 
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 
 
 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 
Nama 

ََُ.ا ََُ.ي.. .. Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas 

َُّ.ي .. Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

.و  َُ .. Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla  قَبلَُ -
 ramā  زَهًَ -
 qīla  قّيْلَُ -
 yaqūlu  يَق ىْلُ  -
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
 
 
Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  الَْطْفَبلُّ زَؤْضَخ ُ -

ٌَىَزَح ُ الْوَدّيٌَْخ ُ -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْو 

 talhah   طلَْحَخُْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  ًصََلَُ -

 al-birr  الجسُّ  -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

لُ  -  ar-rajulu  السَج 

 al-qalamu الْقلََنُ  -

 asy-syamsu الشَوْطُ  -

 al-jalālu الْجَلََلُ  -
 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

رُ  -  ta‟khużu تَأخْ 

 syai‟un شَيئُ  -

 an-nau‟u الٌىَْءُ  -

 inna إىَُّ -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  السَاشّقّيْيَُ خَيْسُ  فَه ىَُ الِلَُ إىَُّ وَُ -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

سْظَبهبَ وَُ هَجْسَاهَب الِلُّ ثّعْنُّ -  Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ه 
 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْعَبلَوّيْيَُ زَةُ  للُّ الْحَوْدُ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   السَحّيْنُّ السَحْويُّ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  زَحّينُْ  غَف ىْزُ  الِل ُ -

- ُّ ىْزُ  لّلّ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  جَوّيْعًب الْ ه 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

A. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :  

 swt.   = subḥānahu wataʿālā 

saw.  =  Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam’ 

a.s.  =  alaihis salam 

H  =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 
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1. = Lahir Tahun 

w. = Wafat tahun 

QS…/…:4 =  QS al-Baqarah/2:187  atau QS Ibrahim/…., ayat 4 

HR = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang 

editor). Karena dalam Bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik 

untuk satu atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. 

(tanpa s). 

et al,  : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan 

dkk. (“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur 

sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan 

untuk karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama 

penerjemahannya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlaj jilid sebuah buku 

atau ensiklopedi dalam Bahasa inggris. Untuk buku-buku 

berbahasa arab biasanya digunakan kata juz. 

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya 

ilmiah berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ekonomi Indonesia sedang mengalami arah menuju zaman globalisasi yang 

membuka peluang bagi perusahaan-perusahaan untuk mengembangkan bisnis 

mereka. Namun, seiring dengan adanya perdagangan bebas dalam era ini, persaingan 

menjadi semakin ketat, mendorong perusahaan untuk memiliki kemampuan dalam 

mengantisipasi dan menghadapi segala situasi dan kondisi guna bertahan dan terus 

berkembang untuk mengatasi persaingan bisnis. Salah satu perusahaan yang giat 

melakukan peningkatan kinerjanya ialah perusahaan-perusahaan pasar modal yang 

ada di Bursa Efek Indonesia (BEI). Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah lembaga yang 

menyediakan infrastruktur dan platform untuk memfasilitasi perdagangan efek seperti 

saham, obligasi, dan instrumen keuangan lainnya. Bursa Efek Indonesia (BEI) juga 

mempertemukan antara penjual dan pembeli efek, di mana harga efek ditemukan 

berdasarkan mekanisme pasar yang adil dan transparan.  

Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan salah satu elemen kunci dalam sistem 

keuangan Indonesia yang memainkan peran penting dalam mengalokasikan modal, 

meningkatkan akses pembiayaan bagi perusahaan, dan memberikan kesempatan 

investasi bagi masyarakat. Sejak didirikan pada tahun 1912 dengan nama "Bataviasche 

Vereeniging voor de Handel in Effecten", Bursa Efek Indonesia (BEI) telah mengalami 

perkembangan yang signifikan seiring waktu. Transformasi penting terjadi pada tahun 

1977 ketika BEI berubah nama menjadi "Bursa Efek Jakarta" dan kemudian pada 

tahun 2007 menjadi "Bursa Efek Indonesia" (BEI) sesuai dengan semangat untuk 

menjadi pasar modal yang lebih inklusif dan global. Bursa Efek Indonesia (BEI) terus 

berupaya untuk meningkatkan infrastruktur dan regulasi pasar modal, memperluas 

produk dan layanan yang ditawarkan, serta mempromosikan literasi keuangan dan 

kesadaran investasi di Indonesia. Sebagai lembaga yang diawasi oleh Otoritas Jasa 
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Keuangan (OJK), BEI juga bertanggung jawab untuk memastikan integritas, 

transparansi, dan keadilan dalam operasinya. Dengan pertumbuhan ekonomi 

Indonesia yang terus meningkat dan potensi pasar modal yang besar, BEI memiliki 

peran yang semakin vital dalam mendukung pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan dan inklusif di Indonesia. 

Indonesia Stock Exchange (IDX) beberapa perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2023  sebanyak 165 perusahaan yang 

terdiri dalam 3 sektor. Pertama, sektor industri dasar dan kimia, sektor ini terbagi 8 

subsektor yaitu subsektor pulp dan kertas, subsektor semen, subsektor pakan ternak, 

subsektor plastik dan kemasan, subsektor kimia, subsektor kayu dan pengolahannya, 

subsektor keramik porselen dan kaca, subsektor logam dan sejenisnya. Kedua, sektor 

aneka industri terbagi atas 5 subsektor antara lain subsektor mesin dan alat berat, 

subsektor tekstil dan garmen, subsektor elektronika, subsektor kabel, subsektor 

otomotif dan komponen. Ketiga, sektor barang konsumsi terbagi 4 subsektor yaitu 

subsektor industri makanan dan minuman, subsektor farmasi, subsektor rokok, 

subsektor kosmetik dan barang keperluan rumah tangga. 

Industri kimia digadang-gadang menjadi prime mover untuk mendukung 

pembangunan berkelanjutan Visi Indonesia 2045. Fokus target substitusi impor di 

sektor ini justru menghadapi defisit neraca dagang yang meninggi. Industri kimia 

punya peran yang sangat penting terhadap perekonomian, karena potensinya dalam 

menyerap modal besar secara signifikan, menciptakan lapangan kerja, serta 

menghasilkan nilai tambah tinggi. Industri kimia juga strategis karena produknya 

digunakan sebagai bahan baku di berbagai sektor industri lainnya. Dari sektor hulu, ia 

menghasilkan bahan baku untuk produk plastik, serat kain, tekstil, kemasan, 

elektronika, otomotif, hingga obat-obatan. Masuk tiga besar sektor industri 

pengolahan nonmigas, sektor ini berperan signifikan terhadap pertumbuhan industri 

manufaktur nasional. Berhasil tidaknya pembangunan industri, salah satunya sangat 
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dipengaruhi oleh kinerja industri petrokimia.
1
 Salah satu jenis perusahaan manufaktur 

industri kimia   yakni subsektor semen.  Semen adalah bahan perekat kimia yang 

memberikan perkerasan terhadap material campuran lainnya menjadi suatu bentuk 

yang kaku dan tahan lama. Bahan alami seperti kapur dan tanah liat memiliki banyak 

keterbatasan, sementara semen dapat diproduksi dalam kondisi terkontrol, dikemas 

dan dapat dengan mudah diangkut di tempat yang diperlukan. Data terkait perusahaan 

sektor industri dan kimia sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sebanyak 6 perusahaan yang telah melakukan penawaran saham perdana (IPO). 

Tabel 1.1. Perusahaan sektor industri dan kimia sub sektor semen yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
    Sumber : The Official Website IDX Channel. 

Tabel diatas terlihat bahwa ada 6 perusahaan manufaktur sub sektor semen 

yang telah mendaftarkan perusahaannya sebagai emiten di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Perusahaan Solusi Bangun Indonesia Tbk (SMCB) menjadi perusahaan tertua 

yang melakukan IPO pada 10 Agustus 1977 dan perusahaan Waskita Beton Precast 

                                                             
1
 Fatkhul Maskur, “Top 5 News Bisnisindonesia.Id: Performa Industri Kimia Hingga Kiat 

Investasi Saham Bagi Anak Muda Artikel Ini Telah Tayang Di Bisnis.Com Dengan Judul „Top 5 News 

Bisnisindonesia.Id: Performa Industri Kimia Hingga Kiat Investasi Saham Bagi Anak Muda,‟” 

Bisnis.com, accessed June 1, 2024, https://ekonomi.bisnis.com/read/20240303/257/1745906/top-5-
news bisnisindonesiaid-performa-industri-kimia-hingga-kiat-investasi-saham-bagi-anak-muda. 

No Kode Saham Nama Perusahaan IPO 

1 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 05 Desember 1989 

2 SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk 10 Agustus 1977 

3 SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk 28 Juni 2013 

4 WSBP Waskita Beton Precast Tbk 20 September 2016 

5 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk 08 Juli 1991 

6 WTON Wijaya Karya Beton Tbk 08 April 2014 
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Tbk (WSBP) menjadi perusahaan termuda yang melakukan IPO yakni pada 20 

September 2016. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatat indeks sektor industri dasar dan kimia 

tumbuh 5,71% year to date (ytd). Kenaikan ini lebih tinggi dari penguatan Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG) sebesar 3,62% ytd. Dalam sebulan terakhir indeks 

sektor industri dasar dan kimia naik 2,39%. Saham-saham yang mendorong 

penguatan indeks ini sepanjang Maret 2021 meliputi PT Surya Esa Perkasa Tbk 

(ESSA), PT Citra Turbindo Tbk (CTBN), PT Gunung Raja Paksi Tbk (GGRP), PT 

Keramika Indonesia Assosiasi Tbk (KIAS), PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk (JPFA), 

dan PT Cahayaputra Asa Keramik Tbk (CAKK). Selanjutnya, ada juga saham PT 

Intanwijaya Internasional Tbk (INCI), PT Suparma Tbk (SPMA), PT Sierad Produce 

Tbk (SIPD), PT Chandra Asri Petrochemical tbk (TPIA), dan PT Charoen Pokphand 

Indonesia Tbk (CPIN).  

Analis Phillip Sekuritas Indonesia Michael Filbery mengamati, menguatnya 

saham-saham yang terdaftar dalam indeks ini lebih ke arah pola switching dari 

saham-saham yang lebih agresif seperti dari sektor perbankan. “Setelah IHSG 

cenderung terkoreksi dalam satu bulan terakhir, ada kecenderungan investor beralih 

ke saham-saham sektor industri dasar dan kimia”. Seperti diketahui, sebelumnya 

saham-saham sektor industri dasar dan kimia ini sempat terkoreksi cukup besar, 

setelah investor mencermati kinerja emiten yang rata-rata mengalami penurunan pada 

2020.
2 

Perusahaan sub sektor semen pertama kali diperkenalkan tanggal 2 januari 

1996 pada BEI, dengan PT. Indocemen tunggal perkasa, Tbk yang menjadi 

                                                             
2
 Ika Puspitasari, “Indeks Industri Dasar Dan Kimia Menguat 5,71%,” Kontan.id, 2021, 

https://stocksetup.kontan.co.id/news/indeks-industri-dasar-dan-kimia-menguat-571-ytd-ini-kata-analis. 
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perusahaan pertama dalam sub sektor ini. Hingga tahun 2023 sudah tercatat sebanyak 

8 perusahaan yang berada pada sub sektor semen. Dan PT. Berkah Beton Sadaya, Tbk 

menjadi perusahaan terakhir yang terdaftar pada sub sektor ini, yaitu pada tahun 

2019. Perusahaan subsektor semen merupakan sektor yang mendukung pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Pertumbuhan ekonomi di Indonesia memberikan perusahaan 

semen kesempatan besar untuk memperluas bisnis.
3 

Berdasarkan Data Asosiasi Semen  Indonesia  produksi  semen  pada tahun 

2022 mencapai 116,8 ton namun permintaan domestik hanya 63 ton, sehingga tingkat 

utilitas produksi semen mencapai 54%, sedangkan tingkat utilitas akan lebih optimal 

apabila berada di atas 70%  sehingga  perusahaan  menjadi  lebih  sehat  dalam  

efektivitas  produksi. Data Asosiasi  Semen Indonesia melalui Kontan.co.id (2023) 

menunjukkan bahwa konsumsi semen pada bulan Juli 2023 mencapai  5,8  juta  ton,  

meningkat  9,7%  secara  bulanan  dan  meningkat  12,6%  secara  tahunan. 

Pertumbuhan konsumsi semen masih didominasi oleh penjualan semen curah hal ini 

terjadi karena permintaan sektor infrastruktur dan pemerintah khususnya 

pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN).
4
  

PT Semen Indonesia Tbk merupakan salah satu perusahaan terbesar di industri 

semen di Indonesia.Sebagai pemain utama dalam sektor ini, perusahaan  ini  memiliki  

pengaruh yang signifikan  terhadap  pasar  saham  dan  ekonomi  secara  keseluruhan.  

Industri semen adalah komponen integral dalam pembangunan infrastruktur, 

konstruksi, dan pengembangan properti di Indonesia,  sehingga  kinerja  PT  Semen  

                                                             
3
 Jumratin, Nafisah, and Nurul Huda, “Pengaruh Debt To Asset Ratio (Dar) Dan Debt To Equity 

Ratio (Der) Terhadap Return on Asset (Roa) Pada Perusahaan Sub Sektor Semen Yang Terdaftar Di 

Bei,” Bisnis, Manajemen Dan Akuntansi 1, no. 5 (2023): h 599-607. 
4
 Nurman dkk Eli Rahmawati, Zainal Ruma, “Pengaruh Likuiditas Dan Struktur Modal 

Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Semen Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia” 1, no. 4 (2023): 293–304. 
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Indonesia  Tbk  memiliki  dampak  yang  luas  terhadap perekonomian  nasional.  

Kinerja PT Semen Indonesia Tbk sering dianggap sebagai indikator penting  dalam  

industri  konstruksi  dan  pengembangan  properti. Keberhasilan perusahaan ini dalam 

memenuhi permintaan semen dapat mencerminkan tren perkembangan proyek 

infrastruktur dan properti di Indonesia. Ini juga berdampak pada sentimen pasar dan 

persepsi terhadap prospek ekonomi secara keseluruhan. Kinerja keuangan 

perusahaan, termasuk Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM) Earning 

Per Share (EPS) memiliki dampak signifikan pada persepsi investor. Peningkatan 

ROE, NPM dan EPS.
5 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, adapun rumusan masalah sebagai 

berikut:  

1. Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap harga saham pada 

perusahaan sektor industri dan kimia sub sektor semen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2023? 

2. Apakah Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap harga saham pada 

perusahaan sektor industri dan kimia sub sektor semen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023? 

3. Apakah Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham pada 

perusahaan sektor industri dan kimia sub sektor semen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023? 

                                                             
5
 2025/7/21 440. 
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4. Apakah ROE, NPM, dan EPS berpengaruh secara simultan terhadap harga 

saham pada perusahaan sektor industri dan kimia sub sektor semen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yaitu:  

1. Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap harga saham 

pada perusahaan sektor industri dan kimia sub sektor semen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2023. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham 

pada perusahaan sektor industri dan kimia sub sektor semen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2023. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham 

pada perusahaan sektor industri dan kimia sub sektor semen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2023. 

4. Untuk mengetahui pengaruh ROE, NPM, dan EPS secara simultan terhadap 

harga saham pada perusahaan sektor industri dan kimia sub sektor semen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2023. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai media untuk mencoba 

menerapkan pemahaman teoritis yang diperoleh semasa kuliah dalam 

kehidupan nyata dan hasil dari penelitian ini dapat dipakai sebagai referensi 

bagi peneliti selanjutnya jika memungkinkan. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Pihak investor, yaitu sebagai sumber referensi dan informasi sebelum 

melakukan investasi saham pada pasar modal (BEI) serta menambah 

pemahaman investor dalam hal pengambilan keputusan invetasi agar dapat 

berinvestasi secara sehat dan rasional. 

b. Pihak perusahaan investasi (manajer investasi), yaitu sebagai bahan 

pertimbangan dalam pemilihan saham. 

c. Penyusun, sebagai penerapan teori dan ilmu yang telah diperoleh serta 

untuk menambah pengetahuian penyusun, khususnya yang berkaitan 

dengan investasi pada saham berdasarkanROE, NPM, EPS perusahaan. 

d. Peneliti lain, sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya, terutama 

bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian tentang pengaruh faktor-

faktor analisis rasio keuangan terhadap harga saham. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan penelitian relevan adalah proses menyelidiki dan mengevaluasi 

penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian yang sedang 

diteliti. Hal ini dilakukan untuk memahami konteks penelitian, menemukan celah 

pengetahuan, mengidentifikasi kerangka teoretis yang relevan, dan menentukan 

pendekatan metodologi yang sesuai. 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Devyanthi Sjarif dan Diah Febriyanti 

tahun 2023 dengan judul “Pengaruh NPM, ROA Dan EPS Terhadap Harga Saham 

Perusahan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI (Studi Kasus Pada Sub Sektor Barang 

Konsumsi yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2020)” Metode 

penelitian yang digunakan ialah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan 

verifikatif. Jenis data yang digunakan data kuantitatif dengan sumber data berupa data 

sekunder terdiri dari data laporan keuangan  tahunan  perusahaan  dan  makanan  dan  

minuman periode  tahun  2013-2020  dan  teknik  pengambilan  sampel menggunakan  

teknik  purposive  sampling.  Metode  analisis  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  

adalah  regresi  linear berganda,  uji  t  dan  uji  F  untuk  memperoleh  hasil  mengenai  

pengaruh  variabel  independen  terhadap  variabel  dependen.
6
 Hasil  penelitian  

menunjukkan  bahwa  secara  parsial,  NPM  dan  ROA tidak  berpengaruh  signifikan  

terhadap  harga  saham. Sedangkan  variabel  EPS  berpengaruh  signifikan  terhadap  

                                                             
6
 Sjarif Devyanthi and Diah Febriyanti, “Pengaruh NPM, ROA Dan EPS Terhadap Harga 

Saham Perusahan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI (Studi Kasus Pada Sub Sektor Barang Konsumsi 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2020),” JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, 

Dan Akuntansi) Volume 9 (2023). 
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harga  saham.  Hasil uji  koefisien  determinasi  (R2)  menunjukkan bahwa variabel 

NPM, ROA dan EPS memiliki pengaruh terhadap harga saham sebesar sebesar24,2% 

dan sisanya 75,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

adalah menjadikan harga saham sebagai variable dependen yang akan di uji. Perbedaan 

penelitian terletak pada variabel X yang digunakan salah satunya tidak adanya variabel 

yang digunakan yakni variabel ROA serta perbedaan lainnya terletak pada objek 

penelitiannya yakni perusahaan manufaktur sub sektor barang konsumsi dan tahun 

periode yang akan dilakukan pada penelitian juga berbeda. 

Penelitian kedua oleh Yulia Murnianingsih tahun 2021 dengan judul “Pengaruh 

ROE, EPS, dan NPM terhadap harga saham perusahaan farmasi pada issi periode 

2014-2019”. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel yang 

sebelumnya telah melewati pengujian tahapan metode estimasi panel, pemilihan model 

regresi panel, uji asumsi klasik dan uji signifikasi dengan menggunakan sofware 

Eviews. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROE terbukti berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap harga saham. EPS terbukti berpengaruh signifikan dan posif 

terhadap harga saham. NPM terbukti berpengaruh tidak signifikan dan positif terhadap 

harga saham. Secara simultan ROE, EPS, dan NPM terbukti signifikan terhadap harga 

saham pada ISSI.
7
  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

adalah dari segi penggunaan variabel X yang akan digunakan dalam penelitian yaitu 

ROE, EPS, dan NPM. Perbedaan terletak pada objek penelitian yakni perusahaan 

farmasi serta periode laporan keuangan yang diteliti juga menjadi pembeda penelitian. 

                                                             
7
 Yulia Murnianingsih, “Pengaruh ROE, EPS, Dan NPM Terhadap Harga Saham Perusahaan 

Farmasi Pada ISSI Periode 2014-2019,” IAIN PONOROGO, 2021. 



11 
 

 
 

Penelitian ketiga dari Yupianti tahun 2022 dengan judul “Analisis pengaruh 

ROE, NPM dan EPS terhadap harga saham perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia”. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif meliputi analisis statistic deskriptif, uji asumsi klasik, analisis 

regresi linear berganda, uji hipotesis (uji t dan uji f), dan uji koefisien determinasi. 

Populasi dalam penelitian ini sejumlah 33 perusahaan yang terdaftar sebagai 

perusahaan subsector makanan dan minuman. Hasil peneltian pada uji t menunjukkan 

bahwa return on equity (ROE) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham, net profit margin (NPM) secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham, dan earning per share (EPS) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Hasil penelitian pada uji f menunjukkan bahwa return 

on equity (ROE), net profit margin (NPM), dan earning per share (EPS) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
8
  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

adalah dari segi penggunaan variabel X yang akan digunakan dalam penelitian yaitu 

ROE, EPS, dan NPM, dan menjadikan harga saham sebagai variabel dependen yang 

akan di uji. Perbedaan penelitian terletak pada objek penelitiannya yaitu sub sektor 

industry makanan dan minuman, dan tidak terdapat periode laporan keuangan yang 

ditentukan. 

Penelitian keempat dari Kemal Shiddiq, Rian Rahmat Ramadhan, Intan Diane 

Binangkit tahun 2023 dengan judul “Pengaruh ROE, DER, NPM, dan EPS terhadap 

harga saham perusahaan sub sektor pertanian yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021”. 

Sampel  pada  penelitian  ini  sebanyak  76  sampel  yang  didapatkan  menggunakan  

                                                             
8
 Yupianti, “Analisis Pengaruh ROE, NPM Dan EPS Terhadap Harga Saham Perusahaan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” Universitas Putera Batam, 2022. 
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teknik pengambilan  sampel purposive  sampling. Teknik  analisis  data  yang  

digunakan  yaitu  analisis deskriptif, uji  asumsi  klasik,  analisis regresi  berganda dan  

uji  hipotesis.  Metode  analisis  data  yang  digunakan adalah  uji  t, dan  uji  koefisien 

determinasi  (R2)  dengan  bantuan  software  SPSS versi  21. hasil penelitian yang 

didapatkan yaitu ROE, DER, dan NPM berpengaruh positif  dan  signifikan  terhadap  

harga  saham,  sedangkan  NPM  tidak  berpengaruh  signifikan  terhadap harga saham 

perusahaan sub sektor pertanian yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021.9 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

adalah adanya tiga variabel independen yang digunakan yakni ROE, NPM, dan EPS 

serta menjadikan harga saham sebagai variabel dependen yang akan di uji. Perbedaan 

penelitian yang akan dilakukan pada penelitian sebelumnya ialah terletak pada variabel 

independent yakni DER yang tidak akan digunakan untuk penelitian. Periode 

penelitian yang dilakukan pada tahun 2018-2021 juga menjadi pembeda. 

Penelitian kelima yang dilakukan oleh Rizal Hidayat tahun 2020 dengan judul 

“Pengaruh Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) terhadap harga 

saham pada perusahaan sub sektor pulp dan kertas yang terdaftar di bursa efek 

indonesia (BEI) periode 2014-2018”. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode 

deskriptif dan verifikatif dengan menggunakan data sekunder. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling. Rancangan pengujian hipotesis 

menggunakan analisis regresi data panel. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

secara simultan variabel Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham, dengan besarnya pengaruh 87,2%. 

                                                             
9
 Kemal Shiddiq, Rian Ramadhan, Rahmat, and Intan Binangkit, Diane, “Pengaruh ROE, DER, 

NPM, Dan EPS Terhadap Harga Saham Perusahaan Sub Sektor Pertanian Yang Terdaftar Di BEI 

Tahun 2018-2021,” PROSIDING SEMINAR NASIONAL EKONOMI BISNIS & AKUNTANSI Volume 3 

(2023). 
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Sedangkan secara parsial Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap Harga 

Saham, dan Earning Per Share (EPS) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Harga Saham. Dengan besarnya pengaruh variabel Earning Per Share (EPS) terhadap 

Harga Saham yaitu sebesar 86,1%, sedangkan sisanya 13,9% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, misalnya rasio akivitas, rasio solvabilitas 

dan rasio likuiditas.
10 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

adalah adanya penggunaan variabel ROE dan EPS serta menjadikan harga saham 

sebagai variabel dependen yang akan di uji nantinya. Perbedaan penelitian yang akan 

dilakukan pada penelitian sebelumnya ialah terletak pada variabel independent yang 

hanya memiliki 2 variabel independent yakni ROE dan EPS. Objek penelitian dan 

periode penelitian yang diteliti juga berbeda yakni perusahaan sub sektor pulp dan 

kertas periode 2014-2018. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
10

 Rizal Hidayat, “Pengaruh Return On Equity (ROE) Dan Earning Per Share (EPS) Terhadap 

Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Pulp Dan Kertas yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Periode 2014-2018,” (SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI (STIE) EKUITAS BANDUNG, 

2020). 
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B. Tinjauan Teori 

1. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu 

perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Adapun jenis laporan 

keuangan yang lazim dikenal adalah: Neraca atau Laporan Laba/Rugi atau hasil usaha, 

Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Posisi Keuangan. Bagi para analis, Laporan 

keuangan merupakan media yang paling penting untuk menilai prestasi dan kondisi 

ekonomis suatu perusahaan. Pada tahap pertama seorang analis tidak akan mampu 

melakukan pengamatan langsung ke suatu perusahaan. Dan seandainya pun 

dilakukannya ia tidak akan dapat mengetahui banyak tentang situasi perusahaan. Oleh 

karena itu maka yang paling penting adalah media laporan keuangan ini. Laporan 

keuangan inilah yang menjadi bahan sarana informasi (screen) bagi analis dalam 

proses pengambilan keputusan. Laporan keuangan dapat menggambarkan posisi 

keuangan perusahaan, hasil usaha perusahaan dalam suatu periode, dan arus kas 

perusahaaan dalam periode tertentu.
11

  

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.
12

 Maksud laporan keuangan 

yang menunjukkan kondisi perusahaan saat ini adalah merupakan kondisi terkini. 

Kondisi perusahaan terkini adalah keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu 

(untuk neraca) dan periode tertentu (untuk laporan laba rugi).
13

 Laporan keuangan 

                                                             
11

 Sofyan Syafri Harahap, Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2007), h.105. 
12 Syahriah Semaun and Sri Wahyuni Nur, “The Effect Of Accounting Information Technology 

On Report Quality Finance In Sharia Bank In Parepare City,” IFAR (2022): 34-39. 
13

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018), h. 7. 
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merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, 

Dimana informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan suatu 

perusahaan.
14

 Suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu 

perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja 

keuangan perusahaan tersebut.
15 

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat 

digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas 

perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun perkembangan perusahaan dibagi 

menjadi dua, yaitu pihak internal seperti manajemen perusahaan dan karyawan, dan 

yang ke dua adalah pihak eksternal seperti pemegang saham, kreditor, pemerintah, dan 

masyarakat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan alat 

informasi yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, 

yang menunjukkan kondisi kesehatan keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan.
16 

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan keadaan 

mengenai posisi keuangan, kondisi keuangan, dan kinerja keuangan suatu entitas pada 

tahun tertentu yang berguna bagi pihak yang membutuhkan untuk pengambilan 

keputusan. 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi keuangan suatu 

perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada periode tertentu. Laporan keuangan 

juga dapat disusun secara mendadak sesuai kebutuhan perusahaan maupun secara 

                                                             
14

 Wastam Wahyu Hidayat, Dasar-Dasar Analisa Laporan Keuangan (Sidoharjo: Uwais 

Inspirasi Indonesia, 2018), h.2. 
15

 Irham Fahmi, Pengantar Pasar Modal (Bandung: Alfabeta, 2011), h.2. 
16

 Hery, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h. 3-4. 
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berkala jelasnya adalah laporan keuangan mampu memberikan informasi keuangan 

kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang memiliki kepentingan terhadap 

perusahaan. 

Berikut ini ada beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan 

yaitu: 

1) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 

perusahaan pada saat ini. 

2) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

3) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 

pada suatu periode tertentu. 

4) Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

5) Memberikan informasi tentang perubahan yang terjadi terhadap aktiva, 

pasiva, dan modal perusahaan. 

6) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

periode. 

7) Memberikan informasi tentang catatan atas laporan keuangan. 

8) Informasi keuangan lainnya. 

Laporan keuangan suatu perusahaan, maka akan dapat diketahui kondisi 

keuangan perusahaan secara menyeluruh. Kemudian laporan keuangan tidak hanya 

sekadar cukup dibaca saja, akan tetapi juga harus dimengerti dan dipahami tentang 
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posisi keuangan perusahaan saat ini. Caranya dengan melakukan analisis keuangan 

melalui berbagai rasio keuangan yang lazim dilakukan.
17

  

c. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari beberapa jenis, 

tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan laporan keuangan tersebut. Dalam 

praktiknya, secara umum ada lima macam jenis laporan keuangan yang biasa disusunn, 

yaitu: 
18 

1) Neraca (Balance Sheet) 

 Merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada 

tanggal tertentu. Arti dari posisi keuangan dimaksudkan adalah posisi jumlah 

dan jenis aktiva (harta) dan pasiva (kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan. 

2) Laporan laba rugi (Income Statement) 

Merupakan laporan keuangan yang menggambarkan hasil usaha dalam suatu 

periode tertentu. Dalam laporan laba rugi ini tergambar jumlah pendapatan 

dan sumber-sumber pendapatan yang diperoleh. Kemudian, tergambar 

jumlah biaya dan jenis-jenis biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu. 

Dari jumlah pendapatan dan jumlah biaya ini terdapat selisih yang disebut 

laba atau rugi. 

3) Laporan perubahan modal 

  Merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis modal yang dimiliki pada 

saat ini. Kemudian, laporan ini juga menjelaskan perubahan modal dan 

sebab-sebab terjadinya perubahan modal di perusahaan. 

                                                             
17

 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 

h.86-87. 
18

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018), h.28-30. 
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4) Laporan catatan atas laporan keuangan 

  Merupakan laporan yang memberikan informasi apabila ada laporan 

keuangan yang memerlukan penjelasan tertentu. Artinya terkadang ada 

komponen atau nilai dalam laporan keuangan yang perlu diberi penjelasan 

terlebih dulu sehingga jelas. Hal ini diperlukan agar pihak-pihak yang 

berkepentingan tidak salah dalam menafsirkannya. 

5) Laporan arus kas 

Merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek yang berkaitan dengan 

kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung atau tidak langsung 

terhadap kas. 

d. Pihak-pihak yang memerlukan Laporan Keuangan 

Pihak-pihak yang dituju oleh informasi keuangan adalah sebagai berikut: 

1) Investor dan kreditor 

 Investor dan kreditor menggunakan laporan keuangan perusahaan sebagai 

alat bantu dalam pengambilan keputusan investasi dan kredit. Informasi 

yang harus disediakan oleh manajemen adalah informasi yang relevan 

dengan keputusan investasi kredit. Dalam hal ini tugas akuntansi adalah 

menyediakan informasi suatu perusahaan yang bersangkutan tentang aktiva, 

kewajiban, modal, laba rugi, perubahan posisi keuangan, dan informasi lain 

yang relevan dengan pengambilan keputusan investasi kredit. 

2) Pemerintah 

  Pemerintah adalah pemegang otoritas dalam membuat peraturan dan 

perundang-undangan. Pemerintah berkewajiban untuk melindungi hak-hak 

masyarakat yang mempunyai hubungan baik secara langsung maupun tidak 
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langsung dengan perusahaan. Buruh, konsumen serta lingkungan alam/sosial 

merupakan pihak-pihak yang harus dilindungi kepentinganya oleh 

pemerintah terhadap akibat-akibat yang ditimbulkan oleh aktivitas 

perusahaan. 

3) Masyarakat      

Perusahaan menjadi kepentingan masyarakat luas. Pengambilan keputusan 

dan tindakan manajemen akan mempengaruhi kepentingan masyarakat luas. 

Kepentingan masyarakat luas terhadap perusahaan meliputi tanggung jawab 

sosial perusahaan atas pertukaran dan transaksi yang terjadi antara 

perusahaan dan lingkungan alam sosialnya. Masyarakat berhak untuk 

menikmati kehidupan yang bersih dari polusi. Akibat-akibat yang berupa 

penurunan kualitas lingkungan hidup yang disebabkan oleh aktivitas 

perusahaan menjadi tanggung jawab sosial perusahaan.19 

e. Al-Qur’an Tentang Laporan Keuangan 

                      

                     

                            

                              

                           

                       

                                                             
19

 Mia Lasmi Wardiyah, Analisis Laporan Keuangan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2017), h.6. 
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                          

                     

                       

                       

                          

              

Terjemahnya : 
Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk 

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang 

pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat 

menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan 

kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu 

mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan 

janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang 

kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan 

sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah 

kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua 

orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara 

orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika salah 

seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah 

saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan 

mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. 

Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, 

dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu 

merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu. Maka, 

tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi 

apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau 

dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian), 

sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, 
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Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu. (Al-Baqarah/2:282)
20 

 Surat Al-Baqarah ayat 282 mengandung makna yang dalam tentang pentingnya 

transparansi dan keadilan dalam transaksi keuangan. Ayat ini mengajarkan kita untuk 

mencatat setiap perjanjian utang piutang secara jelas dan terperinci. Ini bukan hanya 

untuk melindungi hak-hak pihak yang bertransaksi, tetapi juga untuk mencegah 

perselisihan di masa depan. Dengan mencatat, semua pihak dapat merujuk kembali 

pada kesepakatan yang telah dibuat, yang pada gilirannya menciptakan kepercayaan 

dan mengurangi potensi konflik. 

 Ayat ini menekankan pentingnya kejujuran dan tanggung jawab dalam 

berbisnis. Menggunakan saksi dalam transaksi juga menunjukkan betapa pentingnya 

keterlibatan orang lain untuk menjaga integritas dan keadilan. Dalam konteks yang 

lebih luas, ajaran ini mencerminkan nilai-nilai etika yang harus dipegang dalam setiap 

interaksi sosial dan ekonomi, yang berkontribusi pada terciptanya masyarakat yang 

adil dan harmonis. Dengan demikian, ayat ini tidak hanya relevan untuk praktik 

keuangan, tetapi juga untuk membangun hubungan yang sehat dalam komunitas. 
 

2. Return On Equity (ROE) 

 Return On Equity (ROE) termasuk dalam salah satu Rasio Profitabilitas. 

Menurut Hanafi dan Halim, angka yang tinggi untuk Return on Equity (ROE) 

menunjukkan tingkat profitabilitas yang tinggi. Rasio ini dipengaruhi oleh besar 

kecilnya utang perusahaan, apabila proporsi utang makin besar maka rasio ini juga 

akan makin besar. Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang 

pemegang saham, meskipun rasio ini mengukur laba dari sudut pandang pemegang 

                                                             
20

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah, 2019). 



22 
 

 
 

saham, rasio ini tidak memperhitungkan dividen maupun capital gain untuk 

pemegang saham, karena itu rasio ini bukan pengukur return saham yang sebenarnya. 

21  
Menurut Fahmi Return On Equity (ROE) disebut juga dengan laba atas equity. 

Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang 

dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas.
22

 Menurut Kasmir Return On 

Equity (ROE) adalah merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dan 

modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi modal sendiri, semakin tinggi rasio 

ini maka semakin baik. Artinya, posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian 

pula sebaliknya”.
23 

Rumus dalam menghitung Return On Equity (ROE): 

 

     𝑛  𝑛         
              
             X 100% 

 

3. Net Profit Margin (NPM)  
Net profit margin adalah ukuran profitabilitas perusahaan dari penjualan 

setelah memperhitungkan semua biaya dan pajak  penghasilan. 

Formulasi dari Net Profit Margin laba kotor  adalah sebagai  berikut:  

NPM (Laba kotor)   
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵  𝑠 ℎ  

𝑃 𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎 𝑎𝑛  
𝑋100% 

Margin laba kotor tidak terlalu berubah selama beberapa tahun tetapi margin 

laba bersihnya menurun selama  periode waktu yang sama, maka hal tersebut mungkin 

disebabkan karena biaya penjualan, umum, dan administrasi yang terlalu tinggi . 

Margin laba kotor menunjukkan laba yang relatif terhadap penjualan, dengan cara 

                                                             
21

 Mamduh Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan, Edisi 3 (Yogyakarta: 

Sekolah tinggi ilmu manajemen YKPN, 2007), h.84. 
22

 Irham Fahmi  Pengantar Pasar Modal. (Bandung: Alphabeta 2011) h. 137 
23

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018), h.93 
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penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan. Rasio ini merupakan cara untuk 

penetapan harga pokok penjualan. 

Pengukuran ini adalah ukuran untuk persentase keuntungan perusahaan setelah 

dikurangi semua biaya dari pengeluaran termasuk bunga  dan pajak. Net Profit Margin 

termasuk ke dalam rasio profitabilitas karena merupakan rasio perbandingan antara 

laba bersih dengan penjualan. Rasio ini menggambarkan laba bersih perusahaan yang 

dibandingkan dengan penjualan. Semakin tinggi NPM akan semakin baik operasi 

perusahaan, begitu juga sebaliknya apabila semakin rendah NPM maka operasi 

perusahaan kurang baik.
24

 Net Profit Margin adalah merupakan rasio antara laba bersih 

(net profit) yaitu penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh expenses  termasuk pajak 

dibandingkan dengan penjualan. Semakin tinggi Net Profit Margin, semakin baik 

operasi suatu perusahaan. Suatu Net Profit Margin yang dikatakan baik akan sangat 

tergantung dari jenis industri di dalam mana perusahaan berusaha. 

Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan 

antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini 

menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan. Rasio ini menggambarkan 

besarnya laba bersih yang diperoleh oleh perusahaan pada setiap penjualan yang 

dilakukan. Rasio ini tidak menggambarkan besarnya persentase keuntungan bersih 

yang diperoleh perusahaan untuk setiap penjualan karena adanya unsur pendapatan dan 

biaya operasional. Selain mampu mendapatkan penghasilan untuk dapat meraih 

keuntungan, pengelola perusahaan harus mampu bekerja secara efisien. Kinerja operasi 

perusahaan harus senantiasa ditingkatkan. NPM menunjukkan kemampuan 

                                                             
24 Riskayanti and Rini Purnamasari, “Analysis of Profitability of Sharia Insurance Companies 

in Indonesia,” Funds: Jurnal Ilmiah Akuntansi, Keuangan, Dan Bisnis 2, no. 2 (2024): 104–122.  
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memperoleh laba dari setiap penjualan yang diciptakan oleh perusahaan sedangkan 

perputaran aktiva menunjukkan seberapa jauh perusahaan mampu menciptakan 

penjualan dari aktiva yang dimilikinya. 

 

4. Earning Per Share (EPS)   

  Komponen paling penting pertama yang harus diperhatikan dalam 

analisis perusahaan adalah Earning Per Share (EPS). Earning Per Share (EPS) 

termasuk dalam salah satu rasio nilai pasar. Rasio nilai pasar yaitu rasio yang 

menggambarkan kondisi yang terjadi di pasar.25 Earning per Share (EPS) atau 

pendapatan per lembar saham adalah bentuk pemberian keuntungan yang diberikan 

kepada para pemegang saham dari setiap lembar saham yang dimilikinya.26 Menurut 

Kasmir Earning per Share (EPS) merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan 

manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. EPS 

menggambarkan jumlah rupiah yang diperoleh untuk setiap lembar saham biasa atau 

laba bersih per lembar saham biasa.27 Oleh karena itu pada umumnya manajemen 

perusahaan, pemegang saham dan calon pemegang saham sangat tertarik akan 

Earning Per Share (EPS), karena EPS merupakan informasi yang dianggap paling 

mendasar dan berguna, karena bisa menggambarkan prospek earning perusahaan di 

masa depan dan ini merupakan daya tarik bagi investor. Semakin tinggi EPS maka 

kemampuan perusahaan memberikan return kepada pemegang sahamnya pun 

semakin tinggi. 

                                                             
25 Miftahul Mutiah, Andi Ayu Frihatni and Rini Purnamasari, “The Influence of Market Ratio 

On Cumulative Abnormal Returns In Companies Listed on Jakarta Islamic Indeks (JII),” 

IFAR(2024):63-67.  
 

26
 Irham Fahmi  Pengantar Pasar Modal. (Bandung: Alphabeta 2011) h. 137 

27
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018), h.115 
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 𝑎 𝑛 𝑛𝑔 𝑃   𝑆ℎ𝑎    
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏  𝑠 ℎ  

𝐽 𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵   𝑑𝑎  
𝑥100% 

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa EPS merupakan rasio yang 

menggambarkan jumlah rupiah yang diperoleh untuk setiap lembar saham dan 

mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi para pemegang 

saham. 

5. Harga Saham 

Menurut Jogiyanto harga saham adalah harga yang terjadi di pasar bursa 

pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan 

dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal. 28 Menurut Suad Husnan 

dan Enny Pudjiastuti harga saham merupakan nilai sekarang (present value) dari 

penghasilan-penghasilan yang akan diterima oleh pemodal dimasa yang akan datang. 

Dapat disimpulkan harga saham adalah harga selembar saham yang terjadi pada saat 

tertentu yang ditentukan oleh permintaan dan penawaran di pasar modal.29 

Sedangkan menurut Perdana dan Kristanti, Harga saham merupakan salah satu 

indicator pengelolaan perusahaan. Keberhasilan dalam menghasilkan keuntungan 

akan memberikan kepuasan bagi investor yang rasional. Harga saham yang cukup 

tinggi akan memberikan keuntungan, yaitu berupa capital gain dan citra yang lebih 

baik bagi perusahaan sehingga memudahkan bagi manajemen untuk mendapatkan 

dana dari luar perusahaan. 

                                                             
28

 Jogiyanto, Teori Portofolio dan Analisis Investasi, Edisi Kesepuluh, (Yogyakarta: 

BPFE,2016), h. 21 
29

  Husnan, Suad dan Enny Pudjiastuti. Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, Edisi Ketujuh, 

(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2015), h.2 
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 Saham merupakan tanda penyertaan atau kepemilikan seseorang dalam suatu 

perusahaan.
30

 Selembar saham adalah selembar kertas yang menerangkan bahwa milik 

kertas tersebut adalah pemilik saham (berapapun porsinya atau jumlahnya) dari suatu 

perusahaan yang menerbitkan kertas saham tersebut. Selembar saham mempunyai nilai 

atau harga. Harga saham yang digunakan sebagai variabel dependen pada penelitian ini 

adalah closing price.  

a. Jenis-jenis Harga saham        

1) Harga Nominal        

 Harga nominal merupakan harga yang tercantum dalam sertifikat saham yang 

ditetapkan oleh emiten untuk menilai setiap lembar saham yang dikeluarkan. 

Besarnya harga nominal memberikan arti penting karena dividen yang 

dibayarkan atas saham biasanya ditetapkan berdasarkan nilai nominal. 

2) Harga Perdana         

 Harga perdana merupakan harga pada waktu saham tersebut dicatat di bursa 

efek dalam rangka penawaran umum penjualan saham perdana yang disebut 

dengan IPO (Initial Public Offering). Harga saham pada pasar perdana 

biasanya ditetapkan oleh penjamın emisi (underwriter) dan emiten. Dengan 

demikian akan diketahui berapa harga saham emiten itu akan dijual kepada 

Masyarakat. 

3) Harga Pasar         

 Harga pasar adalah harga jual dari investor yang satu dengan investor yang 

lain. Harga ini terjadi setelah saham tersebut dicatatkan di bursa efek. 

                                                             
30

 Muhammad Ali Akbar, Syahriah Semmaun and Andi Ayu Frihatni,”Metode Dollar Cost 

Averaging (Dca) Pada Investasi Saham di Bursa Efek Indonesia.”MONETA (2022):1-19. 
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Transaksi disini tidak lagi melibatkan emiten dan penjamin emisi. Harga 

inilah yang disebut sebagai harga di pasar sekunder dan merupakan harga 

yang benar-benar mewakili harga perusahaan penerbitnya, karena pada 

transaksi di pasar sekunder, kecil sekali terjadi negosiasi harga antara investor 

dengan perusahaan penerbit. Harga yang setiap hari diumumkan di surat kabar 

atau media lain adalah harga pasar yang tercatat pada waktu penutupan 

(closing price) aktivitas di Bursa Efek Indonesia. 
31 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham   

     Menurut Hayat harga saham yang terjadi di pasar modal selalu berfluktuası 

dari waktu ke waktu. Fluktuasi harga saham tersebut akan ditentukan oleh kekuatan 

penawaran dan permintaan. Jika jumlah penawaran lebih besar dari jumlah 

permintaan, pada umumnya kurs harga saham akan turun. Sebaliknya jika jumlah 

permintaan lebih besar dari jumlah penawaran terhadap suatu efek maka harga 

saham cenderung akan naik. Faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga 

saham dapat berasal dari internal dan eksternal perusahaan. Menurut Hayat faktor-

faktor yang mempengaruhi pergerakan harga saham yaitu:
32 

1) Faktor Internal 

a) Pengumuman tentang pemasaran, produksi, penjualan seperti pengiklanan, 

rincian, kontrak, perubahan harga, penarikan produk baru, laporan 

produksi, laporan keamanan produk, dan laporan penjualan. 

b) Pengumuman pendanaan (financing announcements), seperti pengumuman 

yang berhubungan dengan ekuitas dan hutang. 

                                                             
31

Hayat,A., Noch, M.Y., Hamdani, Rumasuku, M. R., Rasyid, A., & Nasution, M. D 

(Manajemen Keuangan. Medan: Madenata). H. 134 
32

  Hayat,A., Noch, M.Y., Hamdani, Rumasuku, M. R., Rasyid, A., & Nasution, M. D 

(Manajemen Keuangan. Medan: Madenata). H. 138 
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c) Pengumuman badan direksi manajemen (management board of director 

announcements) seperti perubahan dan pergantian direktur, manajemen, 

dan struktur organisasi. 

d) Pengumuman pengambilalihan diversifikasi, seperti laporan merger, 

investasi ekuitas, laporan take over oleh pengakuisisi dan diakuisi.  

e) Pengumuman investasi (investment announcements), seperti melakukan 

ekspansi pabrik, pengembangan riset dan penutupan usaha lainnya. 

f) Pengumuman ketenagakerjaan (labour announcements), seperti negosiasi 

baru, kontrak baru pemogokan dan lainnya.  

2) Faktor Eksternal 

Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan suku bunga tabungan dan 

deposito, kurs valuta asing, inflasi, serta berbagai regulasi dan deregulasi ekonomi 

yang dikeluarkan oleh pemerintah. 

a) Pengumuman hukum (legal announcements), seperti tuntutan karyawan 

terhadap perusahaan atau terhadap manajernya dan tuntutan perusahaan 

terhadap manajernya. 

b) Pengumuman industri sekuritas (securities announcements). seperti laporan 

pertemuan tahunan, insider trading, volume atau harga saham perdagangan, 

pembatasan atau penundaan. 

c) Pengumuman industri sekuritas (securities announcements). seperti laporan 

pertemuan tahunan, insider trading, volume atau harga saham perdagangan, 

pembatasan atau penundaan trading. 
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d) Gejolak politik dalam negeri dan fluktuasi nilai tukar juga merupakan 

faktor yang berpengaruh signifikan pada terjadinya pergerakan harga 

saham di bursa efek suatu negara. 

e) Berbagai isu baik dari dalam dan luar negeri.
33 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting.
34

 Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar 

variabel yang akan di teliti. Sehingga secara teoritis sebelum melakukan penelitian 

perlu adanya penjelasan hubungan antar variabel.
35 

1. Pengaruh Return on Equity terhadap Harga Saham 

Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang membandingkan laba netto 

setelah pajak dengan ekuitas yang telah diinvestasikan pemegang saham di 

perusahaan. Menurut Brigham dan Houston (2010: 133), rasio yang paling 

penting adalah Return on Equity (ROE), pemegang saham pastinya ingin 

mendapatkan tingkat pengembalian modal yang tinggi atas modal yang 

mereka investasikan dan ROE menunjukkan tingkat pengembalian yang 

mereka peroleh. Semakin tinggi ROE maka semakin tinggi pula nilai 

perusahaan di mata investor dan calon investor dan mengakibatkan naiknya 

harga saham. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Romadhan 
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 Hayat,A., Noch, M.Y., Hamdani, Rumasuku, M. R., Rasyid, A., & Nasution, M. D 

(Manajemen Keuangan. Medan: Madenata). H. 140 
34

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2013), h.93. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 
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tahun 2019 dimana Return on Equity berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham. 

2. Pengaruh Net Profit Margin terhadap Harga Saham 

Net Profit Margin adalah rasio yang membandingkan laba bersih dengan 

penjualan. Semakin tinggi Net Profit Margin, semakin produktif kinerja 

perusahaan, yang dapat meningkatkan kepercayaan investor untuk 

menanamkan modalnya. Rasio ini sangat penting bagi manajer operasional 

karena mencerminkan strategi penetapan harga perusahaan dan 

kemampuannya dalam mengendalikan biaya operasional. Dengan 

membandingkan laba bersih dengan penjualan, investor dapat menganalisis 

persentase pendapatan yang digunakan untuk membayar biaya operasional 

dan non-operasional, serta persentase yang dialokasikan untuk pembayaran 

dividen kepada pemegang saham atau diinvestasikan kembali ke 

perusahaan.
36

 Hal ini sejalan dengan penelitian Eny Purwaningsih, dan Reza 

Trianti tahun 2022 Net Profit Margin memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham. 

3. Pengaruh Earning per Share terhadap Harga Saham 

Earning per Share adalah rasio pasar yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar pengakuan pasar akan suatu perusahaan dengan 

membandingkan antara laba bersih dengan jumlah lembar saham yang 

beredar di pasaran. EPS yang meningkat menandakan bahwa perusahaan 

berhasil meningkatkan kemakmuran investor dengan berupa pembagian 

                                                             
36

 Eny Purwaningsih and Reza Trianti, “Pengaruh NPM Dan ROE Terhadap Harga Saham 

Dengan Komisaris Independen Sebagai Variabel Moderasi,” E-Prosiding Akuntansi 3, no. 1 (2022): 

h.4. 
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dividen. Hal ini dapat meningkatkan permintaan investor akan saham yang 

nantinya akan menyebabkan semakin meningkat pula harga saham 

perusahaan tersebut.
37

 Rasio ini menunjukan laba bersih yang berhasil 

diperoleh perusahaan untuk setiap unit saham selama suatu periode tertentu. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Fitri dan Nursito tahun 2022 yang 

mengungkapkan Earning per Share berpengaruh terhadap harga saham 

dikarenakan Earning per Share yang tinggi menaikkan pembelian saham 

sehingga harganya naik. 

4. Pengaruh Return on Equity, Net Profit Margin, dan Earning per Share 

Terhadap Harga Saham  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Barlet Hasibuan tahun 2020 

dengan objek penelitian perusahaan sub sektor semen yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, Return on Asset, Net Profit Margin, dan Earning per Share secara 

simultan berpengaruh dan signifikan terhadap harga saham. Secara parsial 

variabel Return on Asset (ROA) tidak berpengaruh signifikan, Net Profit 

Margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap harga saham, dan Earning 

per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.
38

 

Adapun kerangka fikir penelitian ini : 
  

                                                             
37

 Tandelilin, Eduardus, Portofolio dan Investasi Teori dan Aplikasi. Yogyakarta: Kanisius, 

2010), h.37 
38

 Barlet Hasibuan, “ROA, NPM, Dan EPS Pengaruhnya Terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan Sub Sektor Semen Yang Terdaftar Di BEI 2015-2018,” Jurnal Penelitian Akuntansi 2 

(2020): h.229-242. 
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     Gambar.2.1 Kerangka Fikir 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah hubungan yang diperkirakan secara login antara dua 

variabel atau lebih yang ditunjukkan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji. 

Dengan menguji hipotesis dan menegaskan hubungan yang diperkirakan, 

diharapkan bahwa solusi dapat ditemukan untuk mengatasi masalah yang 

dihadapi. Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu:  

H1    :  Terdapat pengaruh positif Return On Equity terhadap  harga saham pada 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2019-2023. 

Return On Equity (X1) 

Net Profit Margin (X2) 
Harga Saham (Y) 

Earning Per Share (X3) 
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H2  : Terdapat pengaruh positif Net Profit Margin terhadap  harga saham pada   

perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2019-2023. 

H3  : Terdapat pengaruh positif Earning Per Share terhadap  harga saham pada 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2019-2023. 

H4    : Terdapat pengaruh Return On Equity, Net Profit Margin, dan Earning 

Per Share secara simultan terhadap harga saham pada perusahaan sektor 

industri dasar dan kimia sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2019-2023. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat 

kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara 

ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, 

empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-

cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti 

cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indra manusia, sehingga orang lain 

dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya, proses  

yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan Langkah-langkah tertentu yang 

bersifat logis.
39 

1. Jenis penelitian  

   Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah lapangan atau 

field research. Penelitian kuantitatif adalah proses penelitian yang fokus pada 

pengujian teori-teori dengan mengukur variabel-variabel penelitian menggunakan 

angka, dan menganalisis data melalui metode statistik. Metode kuantitatif 

berlandaskan filsafat yang fokus pada pengujian teori-teori dengan mengukur 

variabel-variabel penelitian menggunakan angka, dan menganalisis data melalui 

metode yakni berlandaskan filsafat positivisme.
40

  

 

                                                             
39

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D  (Bandung: Alfabeta, 2016), 

h.24. 
40

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D, h.8. 
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2. Pendekatan Penelitian       

 Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif kuantitatif   

yaitu untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Hubungan kisual 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah hubungan yang bersifat akibat, yang 

terdiri dari variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan variabel dependen 

(variabel yang dipengaruhi). Dalam konteks ini, untuk mengeksplorasi keterkaitan 

antara ROE, NPM, dan EPS terhadap harga saham. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Lokasi yang dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian ialah kantor 

perwakilan Bursa Efek Indonesia (BEI) yang terletak di Sulawesi Selatan tepatnya di 

Jl. A. P. Pettarani No. 9, Sinrijala, Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan. Pengambilan data penelitian berupa laporan keuangan di website 

www.idx.co.id. 

2. Waktu Penelitian 

 Pada waktu penelitian ini, peneliti membutuhkan jangka waktu 2 bulan atau 

lebih berdasarkan kebutuhan penulis dalam melakukan penelitian. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.41 Adapun yang akan menjadi 

populasi dalam penelitian yakni 6 Perusahaan manufaktur subsektor semen yang 

                                                             
41

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. (Bandung: 

Alfabeta, 2010), h.80. 
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terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari sampel itu. Apa 

yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk 

populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representatif (mewakili).42  

Perusahaan sektor industri dan kimia sub sektor semen yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023 yaitu sejumlah 6 perusahaan dan 

data tentang nilai ROE, NPM, dan EPS perusahaan sub sektor semen dari periode 

2019-2023. Berikut adalah daftar perusahaan sektor industri dan kimia sub sektor 

semen yang menjadi populasi dalam penelitian pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2019-2023: 

Tabel 3.1 Perusahaan sektor industri dan kimia sub sektor semen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. 

 

No Kode Saham Nama Perusahaan 

1 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

2 SMCB Solusi Bangun Harapan Tbk 

3 SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk 

4 WSBP Waskita Beton Precast Tbk 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2016) h.149. 
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5 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk 

6 WTON Wijaya Karya Beton Tbk 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Hal ini dilakukan dengan cara mengambil subjek 

bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya 

tujuan tertentu. Purposive sampling yaitu penentuan sampel dari populasi yang 

mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah yang dikehendaki.43 Adapun syarat 

sampel dalam penelitian ini adalah: 

a. Perusahaan sektor industri dan kimia sub sektor semen yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2023. 

b. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan setiap tahunnya. 

c. Perusahaan yang tidak pernah mendapat surat peringatan delisting. 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan Teknik 

dokumentasi. Teknik dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data berupa data-data 

tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang 

fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah yang diteliti. Pengolahan 

data adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan dengan menggunakan 

cara-cara atau rumus- rumus tertentu.
44

 Pengumpulan informasi berupa laporan 

keuangan  perusahaan terkait yakni perusahaan sektor industri dan kimia sub sektor 
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 Ridwan, Belajar Mudah Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2012), h.62-63. 
44

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2010), h.240 
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semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2019-2023. Dalam 

penelitian ini data yang dikumpulkan dan digunakan adalah Return On Equity (ROE), 

Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), dan Harga Saham.  

2. Teknik Pengolahan Data 

 Teknik pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan bantuan aplikasi Statistical Product and Service Solution (SPSS) 22 

untuk melakukan pengujian data berupa uji-uji yang di prosedurkan dalam penelitian 

seperti uji Asumsi klasik hingga uji hipotesis. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono bahwa “Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”.
45

 Variabel dalam penelitian 

ini terdiri dari tiga variabel independen (X) dan satu variabel dependen (Y). variabel 

independen dalam penelitian ini adalah Return On Equity (ROE) (X1), Net Profit 

Margin (NPM) (X2), dan Earning Per Share (EPS) (X3) sedangkan variabel 

dependennya adalah Harga Saham (Y). Berikut ini adalah penjelasan dari masing-

masing variabel tersebut.  

1. Variabel Independen (Variabel Bebas) 

 Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent. 

Dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2017), 

h.38. 
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variabel dependen (terikat).
46

 Adapun variabel (X) dimaksud dalam penelitian ini 

yakni: 

a. Return On Equity (ROE) X1  

 Return On Equity (ROE) mengukur seberapa efektif perusahaan subsektor 

semen dalam menggunakan ekuitas pemegang saham untuk menhasilkan 

laba. Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang menunjukkan 

bagaimana laba setelah pajak dibandingkan dengan modal. Ini 

menunjukkan persentase jumlah pendapatan yang dapat diperoleh dengan 

mengelola modal saat ini. Return On Equity (ROE) yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola modal dengan baik 

untuk menghasilkan keuntungan. 

b. Net Profit Margin (NPM) X2 

Net Profit Margin (NPM) atau dikenal juga dengan rasio pendapatan 

terhadap hasil penjualan, menunjukkan bagaimana perubahan kinerja 

perusahaan subsektor semen dapat berdampak pada harga saham. Dengan 

demikian, terdapat proporsionalitas langsung antara harga saham dengan 

tingkat Net Profit Margin. Kinerja perusahaan subsektor semen semakin 

baik apabila tingkat Net Profit Margin (NPM) semakin tinggi. Dengan 

demikian, harga saham perusahaan subsektor semen dapat naik seiring 

dengan kuatnya kinerja yang dipengaruhi oleh Net Profit Margin (NPM) 

yang tinggi. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2017). 
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c. Earning Per Share (EPS) X3 

Earning per Share atau laba per saham (EPS) adalah jumlah laba bersih 

dibagi dengan jumlah saham yang beredar di perusahaan tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja perusahaan subsektor semen akan dipengaruhi 

oleh semakin tingginya laba per saham karena investor berusaha untuk 

berinvestasi pada perusahaan subsektor semen dengan keuntungan yang 

sebesar-besarnya guna meningkatkan harga saham. 

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam Bahasa 

Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
47

 Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah harga saham. Harga Sahamnya adalah penilaian 

atas kepemilikan ataupun penyertaan terhadap saham yang dimiliki oleh seseorang 

atau suatu badan pada perusahaan. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 

informasi kuantitatif tentang variasi karakteristik variabel secara objektif.
48

 Dalam 

penelitian ini menggunakan dokumentasi pada laporan keuangan perusahaan sektor 

industri dan kimia sub sektor semen di Bursa Efek Indonesia pada periode 2019-

2023. Jenis data yang digunakan yaitu data sekunder yakni data yang telah diolah 

pihak tertentu dan dipublikasikan oleh pihak pertama tersebut, kemudian hasil 

publikasi tersebut dijadikan data peneliti oleh peneliti. Sumber data sekunder 

                                                             
47

 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2016), h.97. 
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 Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Ilmu Pendidikan (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 1996), h.160. 
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diperoleh dari jurnal, website (situs), buku dan sumber lainnya. Periode yang 

dijadikan sebagai tahun penelitian yaitu  tahun 2019-2023. 

G. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data menggunakan metode statististik deskriptif yakni 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat sebuah kesimpulan yang 

umum.
49

 Analisis data menggunakan program SPSS Versi 22. Teknik analisis data 

yang gunakan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan data yang sudah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang bersifat general. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus dilakukan pada 

analisi regresi linier berganda yang berbasis ordinary lest square. Dalam OLS hanya 

terdapat satu variabel dependen, sedangkan untuk variabel independen berjumlah 

lebih dari satu. Tujuan dari uji asumsi klasik untuk memeriksa apakah data yang 

digunakan dalam analisis statistik memenuhi asumsi dasar dari metode statistik yang 

akan digunakan. 

a. Uji Normalitas Data 

 Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu 

distribusi data. Hal ini penting diketahui berkaitan dengan ketepatan pemilihan uji 

statistik yang akan digunakan. Fungsi pengujian suatu data dikategorikan berdistribusi 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 
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normal atau tidak memiliki indikator diantaranya : 

1) Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 5%, maka distribusi 

dinyatakan tidak normal. 

2) Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5%, maka distribusi 

dinyatakan normal. 

b. Uji multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik 

tidak memperlihatkan adanya multikolinearitas. Dasar keputusannya adalah dengan 

melihat: 

1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilaivarian inflation factor (VIF) < 10, maka 

dapat disimpulakan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi. 

2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai varian inflation factor (VIF) > 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi. 

c. Uji autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidak adanya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara 

residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi.50 

Persamaan regresi yang baik merupakan persamaan yang tidak memiliki masalah 

autokorelasi.  

 

                                                             
50

 Ghozali dan Imam, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program BM SPSS 21 (Semarang: 

Universitas DiPonegoro, 2013), h.110. 
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d. Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji terjadinya perbedaan 

variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan lainnya. 

Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik scatterplot atau dari 

nilai prediksi variabel terikat dengan residual error. Jika grafik tidak menunjukkan 

pola tertentu dan tidak menyebar di atas maupun di bawah angka nol sumbu Y, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas, atau dapat 

diartikan bahwa model penelitian yang digunakan sudah baik.  

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menunjukkan seberapa 

besar pengaruh ROE, NPM dan EPS terhadap Harga Saham. Analisis ini 

digunakan untuk meramalkan keadaan (naik turunnya) variabel dependen dalam 

kasus di mana dua atau lebih variabel independen berfungsi sebagai indikator. 

Analisis ini digunakan dengan melibatkan variabel dependen (Y) dan variabel 

independen (X1, X2, dan X3). Persamaan regresinya antara lain: 

 

𝐘  𝐚 + 𝛃𝟏𝐗𝟏+ 𝛃𝟐𝐗𝟐+  𝛃𝟑𝐗𝟑+ 𝐞 

 Keterangan : 

Y  : Variabel Dependen (Terikat), Harga Saham 

A  : Konstanta 

β𝟏β𝟐 β𝟑             : Koefisien Regresi 

X𝟏  : Variabel Independen (Bebas), ROE 

X𝟐  : Variabel Independen (Bebas), NPM 

X𝟑  : Variabel Independen (Bebas), EPS 
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e  : Standar Eror 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Uji T digunakan sebagai untuk menguji apakah setiap variabel 

Dependent yaitu ROE (X1), NPM (X2), dan EPS (X3) mempunyai pengaruh 

terhadap variabel independent yakni  Harga Saham (Y) secara parsial. Kriteria 

pengambilan keputusannya sebagai berikut: 

1) Jika nilai thitung > ttabel dan nilai signifikan < 0.05, maka secara 

parsial terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

2) Jika nilai thitung < ttabel dan nilai signifikan > 0.05, maka secara 

parsial tidak terdapat pengaruh signifikan variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

 Uji bertujuan untuk menguji apakah setiap variabel Dependen yaitu 

ROE (X1), NPM (X2), dan EPS (X3) mempunyai pengaruh terhadap 

variabel independen yakni Harga Saham (Y) secara simultan atau bersama-

sama. Kriteria pengambilan keputusan antara lain: 

1) Jika nilai Fhitung> Ftabel dan nilai siqnifikan < 0.05, maka secara 

simultan terdapat pengaruh signifikan variable independen 

terhadap variabledependen. 

2) Jika nilai Fhitung< Ftabel dan nilai siqniikan > 0.05, maka secara 

simultan tidak terdapat pengaruh signifikan variable independen 

terhadap variable dependen. 
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4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) sering diartikan sebagai koefisien determinasi 

majemuk. Koefisien determinasi adalah koefisien korelasi majemuk yang 

mengukur tingkat hubungan antara variabel terikat (Y) dengan variabel bebas 

yang menjelaskan secara bersama-sama dan nilainya selalu positif.51 Koefesien 

determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui analisis atau berapa variabel 

independent (X1) Return On Equity (ROE), (X2) Net Profit Margin (NPM) dan 

(X3) Earning Per Share (EPS) dan koefesien determinasi digunakan untuk dapat 

mengetahui kemampuan variabel independent dalam menjelaskan variabel 

dependen yakni (harga saham). Diketahui jika R2 adalah antara nilai nol dan satu 

yang diartikan R2 lebih besar tentu menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kemampuan variabel independent untuk menjelaskan variabel dependen. Nilai 

R2 Koefisien determinasi R2 digunakan untuk menilai seberapa baik model 

dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Rentang nilai koefisien 

determinasi R2 adalah dari nol hingga satu. Semakin mendekati nol, semakin 

buruk model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Sebaliknya, semakin 

mendekati satu, semakin baik model dalam memberikan informasi tentang 

variasi variabel dependen, menunjukkan bahwa model dapat menjelaskan 

hampir semua informasi yang diteliti. Bila nilai R2 kecil berarti kemampuan 

variabel sangat terbatas, jika R2 = 0 maka tidak ada kolinearitas, sebaliknya R2 = 

1 maka ada kolinearitas. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang dihasilkan adalah untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian terkait pengaruh Return On Equity, Net Profit Margin, Earning Per 

Share terhadap harga saham pada perusahaan sektor industri dan kimia subsektor 

semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Equity, Net Profit Margin, 

Earning Per Share Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Harga Saham. Pengumpulan informasi berupa laporan keuangan 

perusahaan terkait yakni perusahaan sektor Industri dan Kimia sub sektor semen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Ada 3 jenis analisis rasio 

keuangan yang akan di uji dalam penelitian ini yakni: Return On Equity, Net 

Profit Margin, Earning Per Share merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dri 

aktivitas investasinya. 

1. Analisis Deskriptif Data  

a. Return On Equity (ROE) 

ROE (Return on Equity) adalah rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan 

modal yang diinvestasikan oleh pemegang saham. ROE mengindikasikan seberapa 

efektif perusahaan menggunakan ekuitas (modal) untuk menghasilkan keuntungan. 

Rasio ini sangat penting bagi investor karena menunjukkan seberapa efisien 
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perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari dana yang telah diberikan oleh 

pemegang saham.  

ROE suatu perusahaan tinggi itu berarti perusahaan mampu menghasilkan 

keuntungan yang besar dengan modal yang relatif kecil. Hal ini menunjukkan 

perusahaan efisien dalam mengelola ekuitas dan memberi nilai tambah bagi 

pemegang saham. Investor cenderung lebih tertarik pada perusahaan dengan ROE 

tinggi karena ini menunjukkan potensi pertumbuhan yang baik dan pengelolaan 

yang efektif. Sebaliknya, ROE yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan 

kurang efisien dalam menggunakan ekuitas untuk menghasilkan keuntungan. Ini 

bisa menjadi sinyal negatif bagi investor, karena perusahaan mungkin tidak dapat 

memaksimalkan laba dari dana yang diinvestasikan. 

Rumus menghitung ROE adalah:  

     𝑛  𝑛        
Laba Bersih 

 Total Ekuitas
x 100% 

 

1) PT Indocement Tunggal Prakarsa (INTP) 

 𝑇𝑎ℎ 𝑛 2019  
1.835.305

23.080.261
𝑥 100% 

                  = 0,79% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2020  
1.806.337

22.176.248
𝑥 100% 

        = 0,81% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2021  
1.788.496

20.620.964
𝑥 100% 

        = 0,86% 
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𝑇𝑎ℎ 𝑛 2022  
1.842.434

19.566.906
𝑥 100% 

  = 0,94% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2023  
1.950.266

20.969.511
𝑥 100% 

        = 0,93% 

Perhitungan Return on Equity (ROE) PT Indocement Tunggal Prakarsa 

(INTP) dari tahun 2019 hingga 2023, terlihat bahwa rasio ROE mengalami 

peningkatan secara bertahap dari 0,79% pada tahun 2019 menjadi 0,94% pada 

tahun 2022, meskipun sedikit menurun menjadi 0,93% pada tahun 2023. 

Kenaikan ROE ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin efisien dalam 

menghasilkan laba bersih dari total ekuitas yang dimiliki. Meskipun nilai ROE 

masih tergolong rendah di bawah 1%, tren peningkatannya mencerminkan 

adanya perbaikan kinerja keuangan perusahaan dalam memanfaatkan modal 

pemegang saham untuk menghasilkan keuntungan.  

2) PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk (SMCB) 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2019  
499.052

6.982.612
𝑥 100% 

         = 0,71% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2020  
650.988

7.566.179
𝑥 100% 

         = 0,86% 

   𝑇𝑎ℎ 𝑛 2021  
713.344

11.199.072
𝑥 100% 

         = 0,63% 
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   𝑇𝑎ℎ 𝑛 2022  
839.276

11.860.038
𝑥 100% 

         = 0,70% 

     𝑇𝑎ℎ 𝑛 2023  
894.645

12.504.614
𝑥 100% 

          = 0,71% 

Berdasarkan perhitungan Return on Equity (ROE) PT Solusi Bangun 

Indonesia Tbk (SMCB) dari tahun 2019 hingga 2023, terlihat bahwa nilai ROE 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 2019 ROE tercatat sebesar 0,71%, meningkat 

menjadi 0,86% di tahun 2020, namun kembali menurun menjadi 0,63% pada 

tahun 2021. Pada tahun 2022 terjadi sedikit kenaikan menjadi 0,70%, dan di 

tahun 2023 kembali stabil di angka 0,71%. Fluktuasi ini menunjukkan bahwa 

meskipun perusahaan mampu meningkatkan laba bersih dari tahun ke tahun, 

pertumbuhan ekuitas yang cukup besar berdampak pada ketidakstabilan 

efisiensi penggunaan modal dalam menghasilkan keuntungan. 

3) PT. Semen Baturaja Tbk (SMBR) 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2019  
30.073.855

3.482.293
𝑥 100% 

        = 8,63% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2020  
10.981.673

3.407.888
𝑥 100% 

  = 3,22% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2021  
46.705.891

3.000.166
𝑥 100% 

       =15,5% 
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𝑇𝑎ℎ 𝑛 2022  
94.827.889

3.086.916
𝑥 100% 

       =3,70% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2023  
121.572

316.241
𝑥 100% 

       =0,38% 

Perhitungan Return on Equity (ROE) PT Semen Baturaja Tbk (SMBR) 

dari tahun 2019 hingga 2023, terlihat bahwa kinerja keuangan perusahaan 

sangat fluktuatif. ROE tercatat sebesar 8,63% pada tahun 2019, menurun drastis 

menjadi 3,22% di tahun 2020, lalu melonjak tajam menjadi 15,5% pada tahun 

2021. Namun, pada tahun 2022 ROE kembali turun menjadi 3,70%, dan 

mengalami penurunan yang sangat signifikan di tahun 2023 menjadi hanya 

0,38%. Penurunan tajam ini terutama disebabkan oleh berkurangnya laba bersih 

secara drastis pada 2023 dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Fluktuasi 

tersebut mencerminkan ketidakstabilan dalam efektivitas perusahaan dalam 

memanfaatkan ekuitas untuk menghasilkan laba, sehingga menunjukkan 

perlunya evaluasi terhadap strategi bisnis dan efisiensi operasional perusahaan. 

4) PT. Waskita Beton Precast Tbk ( WSBP) 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2019  
806.148

8.134.550
𝑥 100% 

         = 0,99% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2020  
4.759.958

1.157.429
𝑥 100% 

         = 4,11% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2021  
1.943.362

2.778.529
𝑥 100% 
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         =0,69% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2022  
675.769

2.103.208
𝑥 100% 

         =0,32% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2023  
6.300.283

664.494
𝑥 100% 

         =9,48% 

Perhitungan Return on Equity (ROE) PT Waskita Beton Precast Tbk 

(WSBP) dari tahun 2019 hingga 2023, terlihat bahwa perusahaan mengalami 

fluktuasi yang cukup signifikan dalam efektivitas penggunaan ekuitas untuk 

menghasilkan laba. Pada tahun 2019, ROE tercatat sebesar 0,99%, meningkat 

tajam menjadi 4,11% di tahun 2020. Namun, pada tahun 2021 dan 2022, ROE 

justru mengalami penurunan masing-masing menjadi 0,69% dan 0,32%, yang 

mengindikasikan penurunan kinerja keuangan perusahaan. Menariknya, pada 

tahun 2023 terjadi lonjakan drastis pada ROE menjadi 9,48%, yang 

mencerminkan peningkatan tajam dalam laba bersih dibandingkan dengan total 

ekuitas. Kenaikan ini menunjukkan adanya perbaikan signifikan dalam 

profitabilitas perusahaan, meskipun tetap perlu ditelusuri lebih lanjut apakah 

peningkatan tersebut bersifat berkelanjutan atau hanya temporer. 

5) PT. Semen Indonesia Persero Tbk (SMGR) 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2019  
2.371.233

33.891.924
𝑥 100% 

        = 0,69% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2020  
2.674.343

35.653.335
𝑥 100% 
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        = 0,75% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2021  
2.117.236

42.875.012
𝑥 100% 

        =0,49% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2022  
2.499.083

47.239.360
𝑥 100% 

        =0,52% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2023  
2.295.601

47.800.976
𝑥 100% 

        =0,48% 

Perhitungan Return on Equity (ROE) PT Semen Indonesia Persero Tbk 

(SMGR) dari tahun 2019 hingga 2023, terlihat bahwa tingkat pengembalian 

atas ekuitas cenderung rendah dan mengalami fluktuasi ringan. Pada tahun 

2019 ROE sebesar 0,69%, sedikit meningkat di tahun 2020 menjadi 0,75%. 

Namun, sejak tahun 2021 hingga 2023, ROE terus menurun masing-masing 

menjadi 0,49%, 0,52%, dan 0,48%. Penurunan ini menunjukkan bahwa 

meskipun perusahaan mampu membukukan laba bersih yang cukup besar, 

pertumbuhan ekuitas yang lebih tinggi menyebabkan efektivitas penggunaan 

ekuitas dalam menghasilkan laba bersih menjadi menurun. 

6) PT. Wijaya Karya Beton Tbk (WTON) 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2019  
510.711

3.508.445
𝑥 100% 

         = 0,14% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2020  
123.147

3.390.572
𝑥 100% 
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         = 0,36% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2021  
81.433.957

3.484.810
𝑥 100% 

        = 23,3% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2022  
171.060

3.637.820
𝑥 100% 

         = 0,47% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2023  
19.816.764

3.626.109
𝑥 100% 

        =5,46% 

Perhitungan Return on Equity (ROE) PT Wijaya Karya Beton Tbk 

(WTON) dari tahun 2019 hingga 2023, terlihat adanya fluktuasi yang cukup 

signifikan. Pada tahun 2019 ROE hanya sebesar 0,14% dan naik menjadi 0,36% 

di tahun 2020. Lompatan tajam terjadi pada tahun 2021 dengan ROE sebesar 

23,3%, namun penurunan drastis kembali terjadi di tahun 2022 menjadi 0,47%. 

Di tahun 2023 ROE meningkat menjadi 5,46%. Fluktuasi ini mengindikasikan 

bahwa profitabilitas terhadap ekuitas perusahaan tidak stabil disebabkan oleh 

faktor-faktor seperti perubahan signifikan pada laba bersih atau pengaruh 

restrukturisasi keuangan. 

Tabel 4.1 Hasil Hitung Return On Equity Pada Perusahaan Sub Sektor Semen 

(dihitung dalam bentuk jutaan) 

Tahun Kode Perusahaan Laba Bersih Ekuitas 

2019 
INTP 1.835.305 23.080.261 

SMCB 499.052 6.982.612 
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SMBR 30.073.855 3.482.293 

WSBP 806.148 8.134.550 

SMGR 2.371.233 33.891.924 

WTON 510.711 3.508.445 

2020 

INTP 1.806.337 22.176.248 

SMCB 650.988 7.566.179 

SMBR 10.981.673 3.407.888 

WSBP 4.759.958 1.157.429 

SMGR 2.674.343 35.653.335 

WTON 123.147 3.390.572 

2021 

INTP 1.788.496 20.620.964 

SMCB 713.344 11.199.072 

SMBR 46.705.891 3.000.166 

WSBP 1.943.362 2.778.529 

SMGR 2.117.236 42.875.012 

WTON 81.433.957 3.484.810 

2022 

INTP 1.842.434 19.566.906 

SMCB 839.276 11.860.038 

SMBR 94.827.889 3.086.916 

WSBP 675.769 2.103.208 

SMGR 2.499.083 47.239.360 

WTON 171.060 3.637.820 

2023 
INTP 1.950.266 20.969.511 

SMCB 894.645 12.504.614 
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SMBR 121.572 316.241 

WSBP 6.300.283 664.494 

SMGR 2.295.601 47.800.976 

WTON 19.816.764 3.626.109 

    Sumber: Excel 2024 

Tabel 4.1 menunjukkan variasi kinerja profitabilitas antara tahun 2019 hingga 

2023. PT Indocement Tunggal Prakarsa (INTP) mengalami peningkatan laba 

bersih dari 0,79% di 2019 menjadi 0,94% di 2022 meskipun sedikit turun menjadi 

0,93% pada 2023. PT Semen Indonesia (SMGR) juga menunjukkan 

kecenderungan stabil, dengan sedikit kenaikan dari 0,69% di 2019 menjadi 0,75% 

di 2020, namun kemudian menurun menjadi 0,48% pada 2023. 

PT Solusi Bangun Indonesia (SMCB) mengalami fluktuasi yang lebih besar, 

dengan laba bersih naik signifikan dari 0,71% di 2019 menjadi 0,86% di 2020, 

tetapi menurun ke 0,63% di 2021 dan 0,70% di 2022, sebelum sedikit membaik ke 

0,71% di 2023. PT Semen Baturaja (SMBR) menunjukkan lonjakan laba luar biasa 

pada 2021 hingga 15,5%, namun turun drastis ke 0,38% pada 2023, mencerminkan 

ketidakstabilan kinerja mereka. 

PT Waskita Beton Precast (WSBP) mengalami lonjakan laba bersih yang 

sangat tinggi pada 2020 4,11% dan 2023 9,48%, meskipun sempat mengalami 

penurunan tajam di 2021 dan 2022. Sedangkan PT Wijaya Karya Beton (WTON) 

mencatatkan lonjakan laba bersih luar biasa pada 2021 23,3% dan kemudian turun 

menjadi 5,46% pada 2023 setelah penurunan di 2022. Perusahaan-perusahaan ini 

menunjukkan adanya fluktuasi laba yang dipengaruhi oleh faktor eksternal, 
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pengelolaan biaya, dan kondisi pasar yang berubah-ubah, meskipun beberapa 

perusahaan berhasil meningkatkan profitabilitasnya di tahun-tahun tertentu. 

b. Net Profit Margin (NPM) 

NPM (Net Profit Margin) atau Margin Laba Bersih adalah rasio keuangan 

yang digunakan untuk mengukur seberapa besar laba bersih yang dihasilkan 

perusahaan dari total pendapatan yang diperoleh. NPM menunjukkan persentase 

dari setiap unit pendapatan yang tersisa setelah dikurangi dengan semua biaya, 

termasuk biaya operasional, bunga, pajak, dan biaya lainnya. NPM yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan efisien dalam menghasilkan laba dari 

pendapatannya, dengan sedikit biaya atau pengeluaran yang membebani. NPM 

yang rendah bisa mengindikasikan masalah dalam pengelolaan biaya atau marjin 

keuntungan yang kecil, yang berarti perusahaan mungkin perlu meningkatkan 

efisiensi atau meninjau ulang struktur biaya mereka. 

Rumus untuk menghitung Net Profit Margin adalah:  

NPM  
Laba Bersih 

Penjualan atau Pendapatan
x 100% 

1) PT Indocement Tunggal Prakarsa (INTP) 

𝑇𝑎ℎ 𝑛  2019  
1.835.305

15.939.348
𝑥 100% 

                      = 0,11% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2020  
1.806.337

14.184.322
𝑥 100% 

        = 0,12% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛2021  
1.788.496

14.771.906
𝑥 100% 
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       =0,12% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2022  
1.842.434

16.328.278
𝑥 100% 

        =0,11% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2023  
1.950.266

17.949.756
𝑥 100% 

        =0,10% 

Perhitungan Return on Equity (ROE) PT Indocement Tunggal Prakarsa 

Tbk (INTP) dari tahun 2019 hingga 2023, terlihat bahwa nilai ROE perusahaan 

relatif stabil namun cenderung mengalami sedikit penurunan. Pada tahun 2019 

ROE tercatat sebesar 0,11%, meningkat menjadi 0,12% pada tahun 2020 dan 

tetap di angka yang sama pada tahun 2021. Namun, terjadi penurunan kembali 

ke 0,11% pada 2022 dan mencapai titik terendah sebesar 0,10% pada 2023. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari ekuitas pemegang saham belum menunjukkan peningkatan signifikan 

dan cenderung stagnan, yang dapat menjadi indikasi perlunya efisiensi 

operasional atau strategi pertumbuhan laba yang lebih agresif 

2) PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk (SMCB) 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2019  
499.052

11.057.843
𝑥 100% 

        = 0,45% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2020  
650.988

10.108.220
𝑥 100% 

        = 0,64% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2021  
713.344

11.218.181
𝑥 100% 
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        =0,63% 

 𝑇𝑎ℎ 𝑛 2022  
839.276

12.262.048
𝑥 100% 

        =0,68% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2023  
894.645

12.371.333
𝑥 100% 

     =0,72% 

Perhitungan Return on Equity (ROE) PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

(SMCB) dari tahun 2019 hingga 2023, terlihat adanya tren peningkatan 

efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba dari ekuitas pemegang saham. 

ROE pada tahun 2019 sebesar 0,45% mengalami kenaikan menjadi 0,64% di 

tahun 2020, kemudian sedikit menurun ke 0,63% pada tahun 2021. Namun, tren 

positif berlanjut dengan kenaikan menjadi 0,68% di tahun 2022 dan mencapai 

0,72% pada tahun 2023. Peningkatan bertahap ini mencerminkan perbaikan 

kinerja keuangan perusahaan dan efektivitas dalam memanfaatkan modal yang 

dimiliki untuk menghasilkan keuntungan. 

3) PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk (SMBR) 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2019  
30.073.855

1.999.516
𝑥 100% 

        = 15,0% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2020  
10.981.673

1.721.907
𝑥 100% 

        = 6,37% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2021  
46.705.891

1.751.585
𝑥 100% 
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                     =26,6% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2022  
94.827.889

1.881.767
𝑥 100% 

        =50,3% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2023  
121.572

2.040.679
𝑥 100% 

        =0,59% 

Berdasarkan perhitungan Return on Equity (ROE) PT Semen Baturaja 

(Persero) Tbk (SMBR) dari tahun 2019 hingga 2023, terlihat fluktuasi yang 

cukup signifikan dalam kinerja keuangan perusahaan. ROE pada tahun 2019 

sebesar 15,0% menurun drastis menjadi 6,37% pada tahun 2020. Namun, 

kinerja meningkat tajam pada tahun 2021 dengan ROE sebesar 26,6%, bahkan 

melonjak pada tahun 2022 mencapai puncaknya di 50,3%. Sayangnya, pada 

tahun 2023 ROE merosot drastis menjadi hanya 0,59%. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun perusahaan sempat mencatatkan efisiensi tinggi dalam 

menghasilkan laba dari ekuitas pada 2021–2022, namun terjadi penurunan 

tajam pada 2023 yang bisa mengindikasikan masalah dalam profitabilitas atau 

struktur modal perusahaan. 

4) PT. Waskita Beton Precast Tbk ( WSBP) 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2019  
806.148

7.467.175
𝑥 100% 

         = 0,10% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2020  
4.759.958

2.211.413
𝑥 100% 

         = 2,15% 
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𝑇𝑎ℎ 𝑛 2021  
1.943.362

1.380.071
𝑥 100% 

        =1,40% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2022  
675.769

2.062.171
𝑥 100% 

         =0,32% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2023  
6.300.283

1.487.587
𝑥 100% 

         =4,23% 

Hasil perhitungan Return on Equity (ROE) PT Waskita Beton Precast Tbk 

(WSBP) selama periode 2019 hingga 2023, terlihat bahwa kinerja perusahaan 

mengalami fluktuasi signifikan. Pada tahun 2019, ROE tercatat sangat rendah 

yaitu 0,10%, kemudian meningkat tajam pada tahun 2020 menjadi 2,15%. 

Tahun 2021 mengalami sedikit penurunan menjadi 1,40%, lalu kembali turun 

pada tahun 2022 menjadi 0,32%. Namun, pada tahun 2023, ROE kembali 

melonjak menjadi 4,23%, mencerminkan peningkatan efisiensi dalam 

menghasilkan laba dari ekuitas. Perubahan ini menunjukkan bahwa meskipun 

sempat mengalami tekanan dalam kinerja keuangan, perusahaan mampu 

memperbaiki profitabilitasnya terutama pada tahun 2023. 

5) PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR) 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2019  
2.371.233

40.368.107
𝑥 100% 

        = 0,58% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2020  
2.674.343

35.171.668
𝑥 100% 

        = 0,76% 
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𝑇𝑎ℎ 𝑛 2021  
2.117.236

36.702.301
𝑥 100% 

        =0,57% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2022  
2.499.083

36.378.597
𝑥 100% 

        =0,68% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2023  
2.295.601

38.651.360
𝑥 100% 

        =0,59% 

Perhitungan Return on Equity (ROE) PT Semen Indonesia (Persero) 

Tbk (SMGR) dari tahun 2019 hingga 2023, terlihat bahwa kinerja profitabilitas 

perusahaan relatif stabil namun masih tergolong rendah. Pada tahun 2019, ROE 

tercatat sebesar 0,58%, kemudian mengalami peningkatan menjadi 0,76% di 

tahun 2020. Namun, angka ini kembali turun menjadi 0,57% di tahun 2021, lalu 

naik kembali ke 0,68% pada tahun 2022, dan sedikit menurun menjadi 0,59% di 

tahun 2023. Fluktuasi ini menunjukkan bahwa meskipun perusahaan mampu 

menjaga profitabilitasnya secara konsisten, namun belum menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam efektivitas penggunaan ekuitas untuk 

menghasilkan laba. 

6) PT. Wijaya Karya Beton Tbk (WTON) 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2019  
510.711

7.083.384
𝑥 100% 

        = 0,72% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2020  
123.147

4.803.359
𝑥 100% 

         = 0,25% 
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𝑇𝑎ℎ 𝑛 2021  
81.433.957

4.458.987
𝑥 100% 

        =18,2% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2022  
171.060

6.003.788
𝑥 100% 

         =0,28% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2023  
19.816.764

4.203.170
𝑥 100% 

        =4,71% 

    Perhitungan Return on Equity (ROE) PT Wijaya Karya Beton Tbk 

(WTON) selama periode 2019 hingga 2023, terlihat adanya fluktuasi yang cukup 

signifikan. Pada tahun 2019, ROE tercatat sebesar 0,72%, lalu turun menjadi 

0,25% pada tahun 2020. Namun, pada tahun 2021 terjadi lonjakan tajam hingga 

mencapai 18,2%, yang menunjukkan peningkatan profitabilitas yang sangat 

tinggi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Meskipun demikian, angka ini 

kembali turun drastis menjadi 0,28% pada tahun 2022. Pada tahun 2023, ROE 

kembali meningkat menjadi 4,71%. Fluktuasi ini mencerminkan ketidakstabilan 

kinerja perusahaan dalam memanfaatkan ekuitas untuk menghasilkan laba, 

dengan puncak profitabilitas hanya terjadi pada tahun 2021. 

  Tabel. 4.2 Hasil Hitung Net Profit Margin Pada Perusahaan Sub Sektor 

Semen (dihitung dalam bentuk jutaan) 

Tahun Kode Perusahaan Laba Bersih Penjualan/Pendapatan 

2019 
INTP 1.835.305 15.939.348 

SMCB 499.052 11.057.843 
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SMBR 30.073.855 1.999.516 

WSBP 806.148 7.467.175 

SMGR 2.371.233 40.368.107 

WTON 510.711 7.083.384 

2020 

INTP 1.806.337 14.184.322 

SMCB 650.988 10.108.220 

SMBR 10.981.673 1.721.907 

WSBP 4.759.958 2.211.413 

SMGR 2.674.343 35.171.668 

WTON 123.147 4.803.359 

2021 

INTP 1.788.496 14.771.906 

SMCB 713.344 11.218.181 

SMBR 46.705.891 1.751.585 

WSBP 1.943.362 1.380.071 

SMGR 2.117.236 36.702.301 

WTON 81.433.957 4.458.987 

2022 

INTP 1.842.434 16.328.278 

SMCB 839.276 12.262.048 

SMBR 94.827.889 1.881.76 

WSBP 675.769 2.062.171 

SMGR 2.499.083 36.378.597 

WTON 171.060 6.003.788 

2023 
INTP 1.950.266 17.949.756 

SMCB 894.645 12.371.333 
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SMBR 121.572 2.040.679 

WSBP 6.300.283 1.487.587 

SMGR 2.295.601 38.651.360 

WTON 19.816.764 4.203.170 

Sumber: Excel 2024  

Tabel 4.2 menunjukkan Enam perusahaan yang dianalisis menunjukkan tren 

yang berbeda dalam Net Profit Margin (NPM) antara 2019 hingga 2023. PT 

Indocement Tunggal Prakarsa (INTP) mengalami penurunan sedikit dalam NPM, 

dari 0,11% di 2019 menjadi 0,10% di 2023. PT Solusi Bangun Indonesia (SMCB) 

mencatatkan kenaikan konsisten dari 0,45% di 2019 menjadi 0,72% di 2023 

mencerminkan peningkatan laba bersih yang signifikan. PT Semen Baturaja 

(SMBR) menunjukkan lonjakan besar pada 2021 (26,6%) namun turun tajam pada 

2023 ke 0,59%. PT Waskita Beton (WSBP) mengalami peningkatan dramatis 

dengan NPM naik dari 0,10% di 2019 menjadi 4,23% pada 2023 menunjukkan 

laba bersih yang meningkat pesat. PT Semen Indonesia (SMGR) menunjukkan 

stabilitas dengan sedikit peningkatan NPM, sementara PT Wijaya Karya Beton 

(WTON) mengalami fluktuasi besar, dengan NPM melonjak dari 18,2% di 2021 

menjadi 4,71% di 2023. Secara keseluruhan SMCB dan WSBP mencatatkan 

peningkatan laba bersih sementara yang lainnya menunjukkan fluktuasi dalam 

profitabilitas. 

c. Earning Per Share (EPS) 

Earnings Per Share (EPS) adalah salah satu indikator kinerja keuangan 

yang paling sering digunakan untuk mengukur profitabilitas suatu perusahaan. 
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EPS menunjukkan berapa banyak laba bersih yang dihasilkan perusahaan 

untuk setiap saham yang beredar. Semakin tinggi angka EPS semakin 

menguntungkan perusahaan tersebut per sahamnya. EPS sering dianggap 

sebagai salah satu indikator utama untuk menilai kinerja suatu perusahaan. 

Jika EPS suatu perusahaan meningkat dari waktu ke waktu, hal ini sering 

dianggap sebagai tanda bahwa perusahaan tersebut semakin menguntungkan. 

Sebaliknya, penurunan EPS bisa mengindikasikan masalah dalam 

profitabilitas perusahaan. 

Rumus untuk menghitung Earnings Per Share adalah: 

 𝑎 𝑛 𝑛𝑔 𝑃   𝑆ℎ𝑎   
Laba Bersih 

Jumlah Saham Beredar
x 100% 

Earning Per Share dihitung dengan membandingkan laba bersih 

dengan jumlah saham yang beredar yang dapat dilihat pada laporan keuangan.  

1) PT Indocement Tunggal Prakarsa (INTP) 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2019  
1.835.305

3.681.231
𝑥 100% 

                       = 0,49% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2020  
1.806.337

3.681.231
𝑥 100% 

         = 0,49% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2021  
1.788.496

3.549.811
𝑥 100% 

         =0,50% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 202 − 2  
1.842.434

3.431.073
𝑥 100% 

         =0,53% 
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𝑇𝑎ℎ 𝑛 2023  
1.950.266

3.431.073
𝑥 100% 

         =0,56% 

Perhitungan Return on Equity (ROE) PT Indocement Tunggal Prakarsa 

(INTP) dari tahun 2019 hingga 2023, terlihat adanya tren kenaikan yang 

konsisten meskipun tidak signifikan setiap tahunnya. Pada tahun 2019 dan 

2020, ROE berada pada angka yang sama yaitu 0,49%. Kemudian pada tahun 

2021 meningkat sedikit menjadi 0,50%, disusul oleh kenaikan lagi menjadi 

0,53% pada tahun 2022. Pada tahun 2023, ROE kembali naik menjadi 0,56%. 

Kenaikan ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin efektif dalam 

memanfaatkan ekuitasnya untuk menghasilkan laba, meskipun masih berada 

pada tingkat profitabilitas yang relatif rendah. 

2) PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk (SMCB) 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2019  
499.052

7.662.900
𝑥 100% 

         = 0,65% 

 𝑇𝑎ℎ 𝑛 2020  
650.988

7.662.900
𝑥 100% 

          = 0,84% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2021  
713.344

9.019.381
𝑥 100% 

         =0,79% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2022  
839.276

9.019.381
𝑥 100% 

         =0,93% 
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𝑇𝑎ℎ 𝑛 2023  
894.645

9.019.381
𝑥 100% 

         =0,99% 

Perhitungan Return on Equity (ROE) PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

(SMCB) dari tahun 2019 hingga 2023, terlihat adanya peningkatan ROE secara 

bertahap dari tahun ke tahun. Pada tahun 2019, ROE berada di angka 0,65%, 

kemudian naik menjadi 0,84% pada tahun 2020. Peningkatan ini terus berlanjut 

di tahun-tahun berikutnya, yaitu 0,79% pada 2021, 0,93% pada 2022, dan 

mencapai 0,99% pada 2023. Tren kenaikan ini menunjukkan bahwa perusahaan 

semakin efisien dalam menghasilkan laba dari ekuitas yang dimiliki, 

mencerminkan kinerja keuangan yang membaik secara konsisten selama 

periode tersebut. 

3) PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk (SMBR) 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2019  
30.073.855

9.932.534
𝑥 100% 

        = 3,02% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2020  
10.981.673

9.932.534
𝑥 100% 

        = 1,10% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2021  
46.705.891

9.932.534
𝑥 100% 

        = 4,70% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2022  
94.827.889

9.932.534
𝑥 100% 

        = 9,54% 
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𝑇𝑎ℎ 𝑛 2023  
121.572

9.932.534
𝑥 100% 

         = 0,12% 

Perhitungan Return on Equity (ROE) PT Semen Baturaja (Persero) Tbk 

(SMBR) dari tahun 2019 hingga 2023, terlihat fluktuasi yang signifikan dalam 

kinerjanya. Pada tahun 2019, ROE tercatat sebesar 3,02% dan mengalami 

penurunan tajam menjadi 1,10% pada tahun 2020. Namun, ROE kembali 

meningkat menjadi 4,70% pada 2021 dan melonjak hingga 9,54% pada 2022, 

menunjukkan peningkatan efisiensi dalam menghasilkan laba dari ekuitas. pada 

tahun 2023, ROE turun drastis ke angka 0,12%, mengindikasikan penurunan 

performa keuangan perusahaan dalam mengelola modal pemegang saham pada 

tahun tersebut. 

3. PT. Waskita Beton Precast Tbk (WSBP) 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2019  
806.148

26.361.157
𝑥 100% 

        = 0,30% 

 𝑇𝑎ℎ 𝑛 2020  
4.759.958

26.361.157
𝑥 100% 

        = 0,18% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2021  
1.943.362

26.361.157
𝑥 100% 

        = 0,73% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2022  
675.769

26.361.157
𝑥 100% 

        = 0,25% 
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𝑇𝑎ℎ 𝑛 2023  
6.300.283

54.555.721
𝑥 100% 

        = 0,11% 

Perhitungan Return on Equity (ROE) PT Waskita Beton Precast Tbk 

(WSBP) selama periode 2019 hingga 2023, terlihat bahwa kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari ekuitas relatif rendah dan cenderung 

fluktuatif. Pada tahun 2019 ROE berada di angka 0,30%, kemudian menurun 

menjadi 0,18% di tahun 2020. Tahun 2021 mengalami peningkatan menjadi 

0,73%, namun kembali turun menjadi 0,25% di tahun 2022. Penurunan tajam 

terjadi pada tahun 2023, di mana ROE hanya sebesar 0,11% meskipun terdapat 

peningkatan jumlah ekuitas secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan laba tidak sebanding dengan pertumbuhan modal sendiri, 

sehingga efisiensi penggunaan ekuitas menurun. 

5) PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR) 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2019  
2.371.233

5.931.520
𝑥 100% 

         = 0,39% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2020  
2.674.343

59.315.200
𝑥 100% 

        = 0,45% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2021  
2.117.236

5.931.520
𝑥 100% 

         = 0,35% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2022  
2.499.083

6.751.540
𝑥 100% 

         = 0,37% 
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𝑇𝑎ℎ 𝑛 2023  
2.295.601

6.751.540
𝑥 100% 

         = 0,34% 

Perhitungan Return on Equity (ROE) PT Semen Indonesia (Persero) 

Tbk (SMGR) dari tahun 2019 hingga 2023, terlihat bahwa tingkat 

pengembalian atas ekuitas perusahaan mengalami fluktuasi kecil namun 

cenderung menurun. ROE pada tahun 2019 tercatat sebesar 0,39%, kemudian 

meningkat menjadi 0,45% pada tahun 2020. Namun, tren menurun terjadi 

setelahnya, yakni 0,35% di tahun 2021, 0,37% di tahun 2022, dan menurun lagi 

menjadi 0,34% pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

perusahaan tetap mencetak laba, tingkat efisiensi dalam mengelola modal 

sendiri untuk menghasilkan keuntungan cenderung melemah, yang dapat 

mencerminkan tantangan dalam optimalisasi penggunaan ekuitas secara 

berkelanjutan 

6) PT. Wijaya Karya Betom Tbk (WTON) 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2019  
510.711

8.715.466
𝑥 100% 

         = 0,58% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2020  
123.147

8.715.466
𝑥 100% 

         = 0,14% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2021  
81.433.957

8.715.466
𝑥 100% 

        = 9,34% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2022  
171.060

8.715.466
𝑥 100% 
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         =0,19% 

𝑇𝑎ℎ 𝑛 2023  
19.816.764

8.715.466
𝑥 100% 

        = 2,27% 

Perhitungan Return on Equity (ROE) PT Wijaya Karya Beton Tbk 

(WTON) dari tahun 2019 hingga 2023, terlihat adanya fluktuasi signifikan 

dalam kinerja pengembalian ekuitas perusahaan. Pada tahun 2019, ROE tercatat 

sebesar 0,58% dan turun drastis menjadi 0,14% pada tahun 2020. Namun, tahun 

2021 mencatat lonjakan tajam hingga mencapai 9,34%, yang menunjukkan 

peningkatan efisiensi dalam menghasilkan laba dari ekuitas. Setelah itu, ROE 

kembali turun menjadi 0,19% di tahun 2022 dan meningkat menjadi 2,27% di 

tahun 2023. Pergerakan ROE ini mengindikasikan ketidakstabilan dalam 

kinerja keuangan perusahaan, yang bisa dipengaruhi oleh perubahan laba bersih 

yang signifikan, struktur permodalan, atau efisiensi operasional yang 

berfluktuasi dari tahun ke tahun. 

    Tabel. 4.2 Hasil Hitung Earnings Per Share (EPS) Pada Perusahaan Sub 

Sektor Semen (dihitung dalam bentuk jutaan) 

Tahun Kode Perusahaan Laba Bersih Jumlah Saham 

2019 

INTP 1.835.305 3.681.231 

SMCB 499.052 7.662.900 

SMBR 30.074 9.932.534 

WSBP 806.148 26.361.157 

SMGR 2.371.233 5.931.520 

WTON 510.711 8.715.466 
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2020 

INTP 1.806.337 3.681.231 

SMCB 650.988 7.662.900 

SMBR 10.982 9.932.534 

WSBP 4.759.958 26.361.157 

SMGR 2.674.343 59.315.200 

WTON 123.147 8.715.466 

2021 

INTP 1.788.496 3.549.811 

SMCB 713.344 9.019.381 

SMBR 46.706 9.932.534 

WSBP 1.943.362 26.361.157 

SMGR 2.117.236 5.931.520 

WTON 81.434 8.715.466 

2022 

INTP 1.842.434 3.431.073 

SMCB 839.276 9.019.381 

SMBR 94.828 9.932.534 

WSBP 675.769 26.361.157 

SMGR 2.499.083 6.751.540 

WTON 171.060 8.715.466 

2023 

INTP 1.950.266 3.431.073 

SMCB 894.645 9.019.381 

SMBR 121.572 9.932.534 

WSBP 6.300.283 54.555.721 

SMGR 2.295.601 6.751.540 

WTON 19.816.764 8.715.466 

Sumber: Excel 2024  

 



73 
 

 
 

B. Harga Saham  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Harga saham perusahaan-perusahaan 

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa data harga saham perusahaan-

perusahaan di sektor konstruksi dan semen menunjukkan fluktuasi yang 

bervariasi antara tahun 2019 hingga 2023. PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

(INTP) mencatatkan penurunan harga saham dari IDR 17.000 pada tahun 2019 

menjadi IDR 14.000 pada tahun 2020 namun sedikit meningkat kembali menjadi 

IDR 15.000 pada tahun 2021 dan kembali turun ke IDR 14.000 pada tahun 2022 

sebelum naik sedikit ke IDR 16.000 pada tahun 2023. Di sisi lain harga saham 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk (SMCB) PT Semen Baturaja (Persero) Tbk 

(SMBR), PT Waskita Beton Precast Tbk (WSBP) PT Semen Indonesia (Persero) 

Tbk (SMGR) dan PT Wijaya Karya Beton Tbk (WTON) cenderung stabil, 

dengan harga saham masing-masing perusahaan tetap di IDR 3.000 untuk SMCB 

yaitu  IDR 1.000 untuk SMBR, WSBP, dan WTON serta IDR 5.000 untuk 
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SMGR sepanjang periode 2019 hingga 2023. Berdasarkan data tersebut maka 

dapat diinterpretasikan bahwa stabilitas harga saham pada perusahaan-

perusahaan tersebut mencerminkan kinerja yang relatif tidak berubah dalam lima 

tahun terakhir.  

2.  Uji Asumsi Klasik 

 Penelitian ini dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa model 

regresi yang digunakan memenuhi kriteria, Kriteria pengujian menunjukkan bahwa 

model regresi yang digunakan adalah yang terbaik, linear, tidak bias, dan memiliki 

varians minimum. Uji asumsi klasik sangat penting agar hasil analisis regresi linear 

berganda dapat diinterpretasikan secara valid. Dalam penelitian ini dilakukan 

beberapa uji asumsi klasik sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas Data 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data residual berdistribusi 

normal. Distribusi normal dari residual merupakan salah satu syarat penting dalam 

regresi linear klasik, karena berkaitan dengan validitas uji statistik seperti uji t dan 

uji F. Uji normalitas dapat dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, 

berikut hasil pengujian yang dilakukan: 

Tabel 4.3 Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 X1 X2 X3 

N 6 6 6 

Normal Parameters
a,b Mean 2.9207 4.6027 108.3883 

Std. 

Deviation 
2.64664 7.62455 155.72129 
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Most Extreme 

Differences 
Absolute .281 .321 .340 

Positive .281 .321 .340 

Negative .207 .278 .244 

Test Statistic .281 .321 .340 

Asymp. Sig. (2-tailed) .129
c .232

c .147
c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Data tersebut dijelaskan bahwa Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data residual dari variabel-variabel independen, yaitu Return 

on Equity (ROE/X1), Net Profit Margin (NPM/X2), dan Earning Per Share 

(EPS/X3), berdistribusi normal.  Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) untuk variabel ROE sebesar 0,129, NPM 

sebesar 0,232, dan EPS sebesar 0,147. Ketiga nilai signifikansi tersebut lebih besar 

dari tingkat signifikansi 0,05, yang berarti residual dari ketiga variabel 

berdistribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data telah 

memenuhi asumsi normalitas, sehingga model regresi dalam penelitian ini layak 

untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut.  

b. Uji Multikolinieritas 

Uji ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat hubungan korelasi 

yang tinggi antar variabel independen yaitu ROE, NPM, dan EPS. 

Multikolinieritas yang tinggi dapat menyebabkan distorsi pada koefisien regresi 

dan kesalahan interpretasi. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) dan tolerance. Jika VIF < 10 dan tolerance > 0,10, maka 
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dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas dalam model regresi. 

Berikut hasil pengujian yang dilakukan: 

Tabel 4.4 Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 12.173 5.780 

X2 12.144 6.959 

X3 11.069 4.598 

a. Dependent Variable: Y 

Nilai tolerance untuk variabel ROE sebesar 12,173, NPM sebesar 12,144, 

dan EPS sebesar 11,069, sedangkan nilai VIF masing-masing sebesar 5,780; 6,959; 

dan 4,598. Seluruh nilai VIF masih berada di bawah batas toleransi 10 dan nilai 

tolerance di atas 0,10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas dalam model regresi ini. Dengan demikian, model regresi layak 

untuk digunakan karena hubungan antar variabel independen tidak saling 

memengaruhi secara signifikan 

c. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah kondisi di mana residual dari satu observasi berkorelasi 

dengan residual dari observasi lainnya. Uji ini penting terutama pada data runtun 

waktu (time series), karena jika terjadi autokorelasi, maka estimasi regresi menjadi 

tidak efisien. Uji autokorelasi biasanya dilakukan menggunakan uji Durbin-

Watson (DW). Nilai DW yang berada di antara 1,5 hingga 2,5 menunjukkan 
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bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model. Berikut hasil pengujian yang 

dilakukan: 

Tabel 4.5 Uji Autokorelasi 

Model Summary
b 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 

the Estimate 
Durbin-
Watson 

1 .604
a .364 -.589 6988.05311 1.933 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Uji autokorelasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mendeteksi adanya 

korelasi antara residual pada satu observasi dengan residual pada observasi 

lainnya. Untuk menguji autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson (DW) di mana 

nilai DW yang berada dalam rentang 1,5 hingga 2,5 menunjukkan bahwa tidak 

terdapat autokorelasi dalam model regresi. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 

nilai Durbin-Watson sebesar 1,933. Nilai tersebut berada dalam rentang yang 

diharapkan sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini 

bebas dari autokorelasi. Dengan demikian, model yang digunakan telah memenuhi 

salah satu asumsi penting dalam regresi linear klasik.  

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini digunakan untuk menguji apakah varians dari residual bersifat 

konstan atau tidak. Jika varians residual tidak konstan (terjadi heteroskedastisitas), 

maka model regresi menjadi tidak efisien dan hasil uji statistik menjadi bias. 

Pengujian dapat dilakukan menggunakan uji Glejser atau melihat scatterplot antara 
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residual dan nilai prediksi. Apabila nilai signifikansi uji Glejser lebih dari 0,05, 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut hasil pengujian yang dilakukan: 

Tabel 4.6 Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients

a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

 Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5621.943 2182.013  2.576 .123 

X1 1001.526 1234.512 .863 .811 .502 

X2 38.715 470.221 .096 .082 .942 

X3 .233 33.346 .012 .007 .995 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah varians dari residual pada model regresi bersifat konstan 

(homoskedastisitas) atau tidak. Ketidakkonstanan varians residual atau yang 

disebut dengan heteroskedastisitas dapat menyebabkan ketidakefisienan dalam 

estimasi parameter regresi serta membuat hasil uji statistik menjadi bias. Untuk 

mendeteksi adanya heteroskedastisitas, digunakan uji Glejser dengan melihat nilai 

signifikansi (Sig.) dari masing-masing variabel independen. Berdasarkan hasil 

pengujian, diperoleh nilai signifikansi untuk variabel ROE (X1) sebesar 0,502, 

NPM (X2) sebesar 0,942, dan EPS (X3) sebesar 0,995. Ketiga nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 

dalam model regresi. Dengan demikian, model yang digunakan telah memenuhi 
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asumsi homoskedastisitas, sehingga hasil analisis dapat diinterpretasikan dengan 

lebih akurat dan dapat dipercaya.  

3.  Analisis Regresi Linear Berganda 

 Pengujian selanjutnya yaitu regresi linier berganda untuk mengetahui 

hubungan antara lebih dari satu variabel independen dengan variabel dependen. 

Dalam penelitian ini, analisis regresi linear berganda diterapkan untuk menguji 

pengaruh Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), dan Earning per Share 

(EPS) terhadap harga saham yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berikut 

hasil pengujian yang dilakukan: 

Table 4.7 Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients

a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8536.242 5017.457  1.701 .031 

X1 1896.959 2838.714 .906 .668 .003 

X2 132.087 1081.256 .182 .122 .014 

X3 18.256 76.677 .513 .238 .034 

a. Dependent Variable: Y 

 
Hasil tersebut maka persamaan regresi yaitu sebagai berikut: 
 

𝐘  𝐚 + 𝛃𝟏𝐗𝟏+ 𝛃𝟐𝐗𝟐+  𝛃𝟑𝐗𝟑+ 𝐞 
 

Y = 8536.242 + 1896.959(X1) + 132.087(X2) + 18.256(X3) + e 
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Hasil koefisien yang diberikan, dapat dijelaskan bahwa: 

1. Intercept (a) = 8536.242 yang berarti jika semua variabel independen (ROE, 

NPM, EPS) bernilai nol, maka harga saham diperkirakan sebesar 8536.242. 

2. Koefisien untuk ROE (X1) = 1896.959 yang berarti setiap kenaikan satu unit 

pada ROE akan meningkatkan harga saham sebesar 1896.959 dengan tingkat 

signifikansi 0,003 yang menunjukkan bahwa pengaruh ROE terhadap harga 

saham adalah signifikan. 

3. Koefisien untuk NPM (X2) = 132.087 yang berarti setiap kenaikan satu unit 

pada NPM akan meningkatkan harga saham sebesar 132.087 dengan tingkat 

signifikansi 0,014 yang juga menunjukkan pengaruh yang signifikan. 

4. Koefisien untuk EPS (X3) = 18.256 yang berarti setiap kenaikan satu unit 

pada EPS akan meningkatkan harga saham sebesar 18.256 dengan tingkat 

signifikansi 0,034 yang juga signifikan. 

Interpretasi data tersebut bahwa ketiga variabel independen (ROE, NPM, 

EPS) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4.  Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji 

sejauh mana variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Pengujian ini 

melibatkan dua jenis uji, yaitu uji t dan uji F, yang masing-masing memiliki tujuan 

dan cara pengujian yang berbeda. Berikut dideskripsikan pengujian hipotesis yaitu: 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen (ROE, NPM, dan EPS) secara individual terhadap variabel 
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dependen, yaitu harga saham. Dengan kata lain, uji ini membantu menjawab apakah 

setiap variabel bebas secara signifikan memengaruhi harga saham ketika variabel 

lainnya dianggap tetap. 

Berdasarkan hasil analisis regresi menggunakan SPSS (lihat Tabel 4.8), 

diperoleh informasi sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Uji Parsial (Uji T)  
Coefficients

a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8536.242 5017.457  1.701 .031 

X1 1896.959 2838.714 .906 .668 .003 

X2 132.087 1081.256 .182 .122 .014 

X3 18.256 76.677 .513 .238 .034 

a. Dependent Variable: Y 

Hasil pengujian yang dilakukan diketahui bahwa Konstanta atau intercept 

dalam model regresi menunjukkan nilai harga saham ketika semua variabel 

independen (ROE, NPM, dan EPS) bernilai nol. Berdasarkan hasil uji t, nilai 

signifikansi untuk konstanta adalah 0.031, yang lebih kecil dari 0.05 berarti 

bahwa konstanta secara signifikan mempengaruhi harga saham. 

1. Konstanta (Intercept) 

Nilai konstanta dalam model regresi sebesar 8.536,242 menunjukkan bahwa 

apabila semua variabel independen (ROE, NPM, dan EPS) dianggap bernilai 

nol, maka harga saham tetap diperkirakan sebesar 8.536,242. Artinya, tanpa 
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adanya kontribusi dari ketiga variabel tersebut, harga saham masih memiliki 

nilai dasar tertentu. Nilai signifikansi konstanta adalah 0,031 yang lebih kecil 

dari 0,05, menunjukkan bahwa konstanta ini secara statistik signifikan dan 

memiliki pengaruh terhadap harga saham dalam model yang digunakan. 

2. Return on Equity (ROE) 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel ROE memiliki nilai koefisien 

sebesar 1.896,959 dan nilai signifikansi 0,003. Karena nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05, maka ROE berpengaruh secara signifikan terhadap harga 

saham. Artinya, setiap kenaikan satu satuan ROE akan meningkatkan harga 

saham sebesar 1.896,959. Hal ini mencerminkan bahwa semakin tinggi 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal sendiri (ekuitas), 

maka semakin besar pula kecenderungan peningkatan harga saham perusahaan. 

Investor cenderung menyukai perusahaan dengan ROE tinggi karena dianggap 

mampu mengelola modal secara efisien dan menghasilkan keuntungan yang 

maksimal. 

3. Net Profit Margin (NPM) 

Variabel NPM dalam uji t menghasilkan nilai koefisien sebesar 132,087 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,014. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa NPM berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Setiap kenaikan satu unit dalam NPM diprediksi akan meningkatkan 

harga saham sebesar 132,087. NPM sendiri menggambarkan seberapa besar 

laba bersih yang dihasilkan dari total penjualan. Semakin besar NPM, maka 

semakin efisien perusahaan dalam mengelola biaya operasionalnya dan semakin 

besar laba yang tersedia bagi pemegang saham. Oleh karena itu, NPM yang 
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tinggi menjadi indikator positif bagi investor dalam menilai kinerja keuangan 

perusahaan. 

4. Earnings Per Share (EPS) 

Berdasarkan hasil pengujian, EPS memiliki nilai koefisien sebesar 18,256 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,034. Nilai ini lebih kecil dari 0,05, sehingga EPS 

juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Artinya, 

peningkatan satu unit EPS akan mendorong kenaikan harga saham sebesar 

18,256. EPS merupakan indikator penting karena menunjukkan besarnya laba 

bersih yang diperoleh perusahaan untuk setiap lembar saham yang beredar. 

Peningkatan EPS menandakan bahwa perusahaan menghasilkan keuntungan 

yang lebih besar per saham, sehingga saham perusahaan menjadi lebih menarik 

bagi investor. 

b.  Uji Simultan (Uji F) 

Uji Simultan (Uji F) adalah salah satu metode dalam analisis regresi 

linear berganda yang digunakan untuk menguji apakah seluruh variabel 

independen (X) secara bersama-sama atau simultan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen (Y). berikut hasil pengujian yang 

dilakukan: 

Tabel 4.9 Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 560.887 3 5853.629 34.382 .040
b 

Residual 772.446 2 886.223   
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Total 333.333 5    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Hasil pengujian diatas diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) sebesar 

0.040, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa 

model regresi yang melibatkan ketiga variabel independen tersebut secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Nilai F hitung sebesar 34.382 juga 

lebih besar dibandingkan dengan nilai F tabel pada derajat kebebasan tertentu yang 

memperkuat kesimpulan bahwa ketiga variabel independen secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang berarti terhadap harga saham. Artinya, ROE, NPM, dan 

EPS memiliki kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan variasi harga saham 

perusahaan di Bursa Efek Indonesia.  

5.  Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi atau R² bertujuan untuk mengukur seberapa besar 

kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi variabel dependen yaitu harga 

saham. Berikut hasil pengujian yang dilakukan: 

Tabel 4.10 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 

the Estimate 

1 .604
a .684 .589 6988.05311 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R²), diketahui bahwa nilai R 

Square sebesar 0,684 atau 68,4%. berarti 68,4% perubahan harga saham dapat 
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dijelaskan oleh tiga variabel utama, yaitu Return on Equity (ROE), Net Profit Margin 

(NPM), dan Earnings Per Share (EPS). Dengan kata lain terdapat pengaruh antara 

Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), dan Earnings Per Share (EPS) 

terhadap harga saham dengan persentasi pengaruh yaitu 68,4% dengan Nilai R² yang 

cukup tinggi ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian 

memiliki daya jelaskan yang baik, dan ketiga variabel tersebut sangat relevan dalam 

menjelaskan naik turunnya harga saham perusahaan. Artinya, jika ROE, NPM, dan 

EPS perusahaan meningkat, maka besar kemungkinan harga sahamnya juga akan 

mengalami peningkatan. 

B. Pembahasan  

1. Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap harga saham pada perusahaan 

sektor industri dan kimia sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2019-2023. 

Pembahasan penelitian merujuk pada pengaruh Return On Equity (ROE) 

terhadap harga saham pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2019–2023 diperoleh bahwa variabel ROE (X1) memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap harga saham ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 

0,003 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Koefisien regresi 

sebesar 1.896,959 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit ROE akan 

meningkatkan harga saham sebesar 1.896,959 poin.  

Interpretasi data menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari modal yang dimiliki (ekuitas) 

maka semakin besar pula respons positif dari investor yang terefleksi dalam 

kenaikan harga saham. Hal ini sesuai dengan teori bahwa ROE merupakan salah 
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satu indikator penting dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, di mana ROE 

yang tinggi mengindikasikan perusahaan mampu memberikan tingkat 

pengembalian investasi yang baik kepada pemegang saham. Perusahaan yang 

merupakan bagian dari industri dasar dan kimia efektivitas pengelolaan modal 

untuk menghasilkan laba sangat krusial terutama mengingat karakteristik industri 

ini yang padat modal dan sangat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi makro serta 

permintaan infrastruktur. 

Return On Equity (ROE) merupakan salah satu indikator penting dalam 

mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan. ROE mencerminkan seberapa besar 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari setiap unit ekuitas yang 

dimiliki. Dalam konteks pasar modal ROE sering dijadikan sebagai acuan oleh 

investor untuk menilai efektivitas manajemen dalam mengelola modal pemegang 

saham guna menghasilkan keuntungan.  

Investor cenderung tertarik pada perusahaan dengan ROE tinggi karena 

dianggap mampu mengelola sumber daya dengan baik dan memberikan imbal 

hasil yang menjanjikan. Ketika ROE meningkat, ini bisa diartikan bahwa 

perusahaan memiliki prospek pertumbuhan yang baik sehingga mendorong 

permintaan terhadap saham perusahaan tersebut yang pada akhirnya menaikkan 

harga saham di pasar. Jika merujuk pada fakta kondisi perusahaan diektahui bahwa 

Periode 2019–2023 juga merupakan masa yang penuh tantangan, khususnya 

karena pandemi COVID-19 yang berdampak pada sektor konstruksi perusahaan 

yang tetap mampu menjaga atau meningkatkan ROE-nya menunjukkan ketahanan 

finansial dan efisiensi operasional yang baik sehingga tetap mendapat kepercayaan 

dari investor. 
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ROE juga dapat mencerminkan kualitas manajemen perusahaan. Manajemen 

yang baik akan mampu meningkatkan ROE dengan mengelola sumber daya secara 

efisien, meminimalisir biay, dan meningkatkan pendapatan. Oleh karena itu 

investor menjadikan ROE sebagai tolok ukur dalam menilai kualitas 

kepemimpinan dan prospek jangka panjang perusahaan.  

Pengaruh positif dan signifikan ROE terhadap harga saham menunjukkan 

bahwa profitabilitas dan efisiensi modal menjadi pertimbangan utama investor 

dalam menilai nilai dan prospek perusahaan. Oleh sebab itu, perusahaan di sektor 

industri dan kimia sub sektor semen perlu memperhatikan strategi pengelolaan 

modal dan operasional yang berdampak langsung terhadap peningkatan ROE, 

guna menarik minat investor dan meningkatkan nilai sahamnya di pasar modal. 
 

2. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham pada perusahaan 

sektor industri dan kimia sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2019-2023. 

Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio keuangan yang menunjukkan 

seberapa besar laba bersih yang dihasilkan perusahaan dari setiap penjualan yang 

dilakukan. NPM menggambarkan efisiensi perusahaan dalam mengelola biaya dan 

beban untuk menghasilkan keuntungan. Rasio ini sangat penting bagi investor 

karena menunjukkan seberapa besar keuntungan yang diperoleh perusahaan dari 

pendapatan yang dihasilkan. Semakin tinggi NPM, semakin besar keuntungan 

bersih yang didapat dari total penjualan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

daya tarik saham perusahaan di mata investor. 

Hasil penelitian dimana perusahaan sektor industri dan kimia sub sektor 

semen, NPM memiliki peran penting karena industri ini menghadapi biaya 

produksi yang tinggi dan fluktuasi harga bahan baku. Oleh karena itu, kemampuan 
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perusahaan dalam mengelola biaya dan tetap mencetak laba bersih yang stabil 

menjadi faktor utama yang dinilai investor. NPM yang tinggi mencerminkan 

bahwa perusahaan mampu mengelola efisiensi operasional dengan baik, meskipun 

berada di tengah tekanan biaya dan persaingan industri yang ketat. 

Hasil uji parsial (uji t) yang dilakukan dalam penelitian ini, diperoleh nilai 

signifikansi untuk variabel NPM sebesar 0.014, yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa NPM berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Dengan demikian, NPM menjadi salah satu indikator 

keuangan yang dapat dipertimbangkan investor dalam mengambil keputusan 

investasi, khususnya dalam memilih saham perusahaan semen. 

Nilai koefisien regresi sebesar 132.087 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

satu unit dalam NPM akan meningkatkan harga saham sebesar Rp132,087. Ini 

menandakan adanya hubungan positif antara NPM dan harga saham. Dengan kata 

lain, semakin tinggi margin keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan, maka 

semakin besar pula kemungkinan harga saham mengalami peningkatan, karena 

investor melihat potensi keuntungan jangka panjang dari perusahaan tersebut. 

Periode 2019–2023, yang sebagian besar diwarnai oleh ketidakpastian 

ekonomi akibat pandemi COVID-19, perusahaan-perusahaan yang mampu 

mempertahankan margin keuntungan yang sehat dinilai lebih stabil dan menarik 

oleh investor. Hal ini terlihat dari pergerakan harga saham yang sejalan dengan 

perubahan rasio NPM perusahaan-perusahaan dalam subsektor ini. Kemampuan 

mempertahankan atau meningkatkan NPM selama masa krisis menjadi indikator 

ketahanan dan daya saing perusahaan. 

NPM juga menggambarkan kebijakan efisiensi internal perusahaan dalam hal 
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produksi, operasional, serta manajemen keuangan. Perusahaan yang berhasil 

mengelola semua aspek tersebut akan mencatatkan laba bersih yang lebih besar 

dari penjualannya, sehingga meningkatkan nilai perusahaan di mata investor. Hal 

ini memperkuat pengaruh NPM terhadap harga saham, karena laba bersih adalah 

komponen yang sangat diperhatikan dalam analisis fundamental. 

Pengaruh NPM terhadap harga saham juga menunjukkan bahwa investor tidak 

hanya memperhatikan besar kecilnya pendapatan, tetapi juga efisiensi dan 

keuntungan bersih yang diperoleh. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

memaksimalkan efisiensi biaya dan mendorong produktivitas agar margin 

keuntungannya tetap tinggi. Langkah ini dapat memperkuat posisi perusahaan 

dalam persaingan pasar sekaligus meningkatkan nilai sahamnya. 

Tantangan biaya energi, distribusi, dan bahan baku sangat besar. Maka, NPM 

menjadi indikator apakah perusahaan dapat bertahan dan berkembang dalam 

kondisi pasar yang fluktuatif. Kinerja keuangan yang stabil dan margin 

keuntungan yang tinggi menjadi sinyal positif bagi investor untuk 

mempertahankan atau membeli saham perusahaan tersebut. 

Hasil penelitian ini juga mendukung teori bahwa profitabilitas merupakan 

salah satu determinan utama dalam pembentukan nilai pasar perusahaan. NPM 

sebagai bagian dari rasio profitabilitas terbukti memiliki dampak signifikan dalam 

menarik minat investor dan mendorong peningkatan harga saham. Ini 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan strategi efisiensi yang baik akan lebih 

mudah mendapatkan kepercayaan pasar. 

Pengaruh signifikan NPM terhadap harga saham pada perusahaan sektor 

industri dan kimia sub sektor semen selama 2019–2023 menunjukkan bahwa 
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efisiensi laba bersih dari penjualan merupakan faktor penting dalam penilaian 

kinerja saham. Perusahaan yang mampu meningkatkan NPM secara konsisten 

akan mendapatkan respons positif dari pasar dan berpeluang mengalami 

peningkatan harga saham dalam jangka panjang. 
 

3. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham pada perusahaan 

sektor industri dan kimia sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2019-2023. 

Earning Per Share (EPS) atau laba per saham adalah indikator penting dalam 

analisis fundamental yang digunakan untuk mengukur besarnya keuntungan bersih 

yang diatribusikan kepada setiap lembar saham yang beredar. EPS menunjukkan 

seberapa besar laba bersih perusahaan yang diperoleh untuk setiap saham, 

sehingga menjadi salah satu faktor utama yang diperhatikan oleh investor dalam 

menilai kinerja dan prospek suatu perusahaan. Semakin tinggi nilai EPS, semakin 

tinggi pula potensi keuntungan yang dapat diperoleh investor dari kepemilikan 

saham tersebut. 

Industri semen yang termasuk dalam sektor industri dan kimia, EPS menjadi 

indikator penting karena mencerminkan profitabilitas riil perusahaan di tengah 

tantangan biaya operasional, harga bahan baku, dan permintaan pasar yang 

fluktuatif. Perusahaan semen yang mampu mencatatkan EPS tinggi biasanya 

menunjukkan efisiensi operasional yang baik, pengelolaan keuangan yang sehat, 

dan pangsa pasar yang kuat. Hal ini tentunya memberikan sinyal positif bagi 

investor, yang pada akhirnya mempengaruhi permintaan saham dan menaikkan 

harga saham perusahaan tersebut. 

Hasil uji parsial (uji t) yang dilakukan dalam penelitian ini, diperoleh nilai 

signifikansi untuk variabel EPS sebesar 0.034, yang lebih kecil dari tingkat 
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signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa EPS berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Dengan demikian, EPS merupakan salah satu variabel 

independen yang memiliki hubungan nyata dengan perubahan harga saham pada 

perusahaan semen yang terdaftar di BEI selama periode penelitian. 

Nilai koefisien regresi sebesar 18.256 mengindikasikan bahwa setiap 

peningkatan satu unit EPS diperkirakan akan meningkatkan harga saham sebesar 

Rp18,256. Ini menunjukkan adanya hubungan positif antara EPS dan harga saham. 

Artinya, jika EPS meningkat, maka harga saham cenderung mengalami kenaikan. 

Hal ini konsisten dengan teori pasar modal yang menyatakan bahwa kenaikan laba 

per saham mencerminkan pertumbuhan laba perusahaan, yang menjadi daya tarik 

utama bagi investor. 

EPS juga menjadi komponen utama dalam penilaian Price to Earnings Ratio 

(PER), yang sering digunakan investor untuk menilai apakah suatu saham 

tergolong murah atau mahal. Ketika EPS meningkat, dan jika harga saham tetap, 

maka PER akan turun dan saham dianggap undervalued. Sebaliknya, kenaikan 

EPS biasanya akan mendorong harga saham naik karena ekspektasi pasar terhadap 

potensi keuntungan perusahaan semakin tinggi. Oleh karena itu, EPS tidak hanya 

mencerminkan kinerja masa lalu tetapi juga mempengaruhi ekspektasi pasar di 

masa depan. 

Kondisi pasar yang sempat terdampak oleh pandemi COVID-19 

mengakibatkan fluktuasi pada laba perusahaan, termasuk EPS. Namun, perusahaan 

yang mampu mempertahankan atau meningkatkan EPS-nya meski dalam situasi 

ekonomi sulit menunjukkan fundamental yang kuat dan manajemen yang andal. 

Hal ini tercermin dalam respon pasar terhadap saham perusahaan tersebut yang 
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cenderung positif. Perusahaan dalam subsektor semen yang memiliki EPS stabil 

atau meningkat dianggap memiliki kemampuan menghasilkan laba yang konsisten, 

yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan investor. Dalam jangka panjang, 

EPS yang tinggi dan konsisten menjadi sinyal bahwa perusahaan memiliki prospek 

pertumbuhan yang baik, yang akan tercermin dalam apresiasi harga saham secara 

berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa investor memperhatikan EPS 

sebagai indikator utama dalam pengambilan keputusan investasi. Hal ini dapat 

mendorong manajemen perusahaan untuk fokus meningkatkan efisiensi, menekan 

beban biaya, dan memaksimalkan pendapatan agar dapat menghasilkan EPS yang 

lebih tinggi, sehingga harga saham tetap kompetitif di pasar modal. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa EPS merupakan faktor penting yang secara 

signifikan memengaruhi harga saham pada perusahaan sektor industri dan kimia 

sub sektor semen di BEI selama periode 2019–2023. EPS yang tinggi memberikan 

sinyal positif kepada investor tentang kesehatan keuangan dan potensi 

pertumbuhan perusahaan, sehingga mampu meningkatkan nilai saham dan 

memperkuat posisi perusahaan di pasar modal.  
 

4. Pengaruh ROE, NPM, dan EPS secara simultan terhadap harga saham pada 

perusahaan sektor industri dan kimia sub sektor semen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2023 

Pengaruh simultan adalah kondisi ketika beberapa variabel independen diuji 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel 

Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), dan Earning Per Share (EPS) 

diuji secara simultan untuk mengetahui apakah ketiganya secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 



93 
 

 
 

subsektor semen. Untuk mengukur pengaruh tersebut digunakan uji F (Uji 

Simultan) dalam analisis regresi linier berganda. 

Hasil uji F yang diperoleh melalui pengolahan data SPSS, nilai signifikansi 

berada pada angka 0.040, yang lebih kecil dari batas signifikansi 0.05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa secara simultan ROE, NPM, dan EPS berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Artinya, perubahan pada ketiga variabel ini 

secara bersama-sama dapat memengaruhi naik turunnya harga saham perusahaan-

perusahaan dalam sub sektor semen yang menjadi objek penelitian. 

Nilai F hitung sebesar 34.382 juga menunjukkan bahwa model regresi yang 

dibentuk dari ROE, NPM, dan EPS terhadap harga saham adalah model yang baik 

dan layak digunakan untuk memprediksi harga saham. F hitung yang jauh lebih 

besar dari F tabel pada taraf signifikansi 5% menegaskan bahwa ketiga variabel 

independen ini secara statistik memiliki pengaruh nyata terhadap variabel 

dependen, yakni harga saham. 

Ketiga variabel tersebut secara konsep memang memiliki hubungan logis 

dengan harga saham. ROE mencerminkan kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba dari modal yang dimiliki, NPM menggambarkan efisiensi operasional dalam 

menghasilkan keuntungan dari penjualan, sementara EPS menunjukkan laba bersih 

yang tersedia bagi setiap lembar saham. Ketika ketiganya meningkat, secara umum 

akan memperkuat persepsi positif investor terhadap kinerja perusahaan, sehingga 

permintaan terhadap saham meningkat dan harga saham terdorong naik. 

Variabel ROE, NPM, dan EPS juga saling melengkapi dalam memengaruhi 

harga saham. Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa tingginya ROE tidak akan 

cukup berarti jika tidak dibarengi oleh NPM yang baik karena bisa saja laba besar 
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dihasilkan dari pendapatan yang juga besar tapi dengan efisiensi rendah. Demikian 

pula, tingginya EPS tanpa didukung ROE yang sehat bisa mengindikasikan 

ketidakseimbangan antara laba dan modal. Oleh karena itu, pengaruh simultan 

ketiga variabel ini menjadi penting dalam memberikan gambaran menyeluruh atas 

kinerja keuangan perusahaan. 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0.684 dari hasil pengujian juga 

menunjukkan bahwa sebesar 68,4% variasi harga saham dapat dijelaskan oleh 

variabel ROE, NPM, dan EPS secara simultan. Sedangkan sisanya, yaitu 31,6% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti kondisi 

makroekonomi, stabilitas politik, tingkat suku bunga, dan kebijakan perusahaan 

yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini. 

Penjelasan penelitian tersebut sejalan dengan pandangan Damirah bahwa 

bagi perusahaan, khususnya pemilik perusahaan dan manajemen, banyak cara 

yang bisa dilakukan orang agar tujuannya dapat tercapai sebagai orang 

memandang bahwa untuk mencapai tujuan hidupnya hanya dapat dicapai apabila 

orang tersebut mau bekerja keras dan tidak semata- mata menggantungkan 

hidupnya pada orang lain. Interaksi manusia yang satu dengan yang lainnya sering 

kali menimbulkan keinginan untuk hidup dalam satu kelompok baik itu kelompok 

yang kasar maupun kelompok yang kecil sekalipun. Organisasi itu meresap 

kedalam masyarakat dan juga ke dalam kehidupan sehari-hari.52 Relevansi 

penjelasan tersebut dengan hasil penelitian ini bahwa hubungan kuantitatif antara 

indikator keuangan dan harga saham, tetapi juga merefleksikan prinsip-prinsip 

sosial dan filosofis tentang kerja keras, kemandirian, dan sinergi dalam organisasi 

                                                             
52 Damirah, D. Pengantar Ilmu Manajemen. (Rajawali Pers : Depok, 2023) 
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seperti yang dikemukakan oleh Damirah. Perusahaan sebagai bentuk organisasi 

ekonomi modern, menunjukkan bahwa keberhasilan finansial merupakan hasil dari 

interaksi fungsional, kinerja efisien, dan kontribusi individu dalam sistem kolektif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa memperkuat pentingnya analisis 

fundamental berbasis laporan keuangan dalam menilai harga saham perusahaan, 

khususnya di sektor industri dasar dan kimia sub sektor semen. Investor maupun 

analis keuangan perlu melihat ketiga indikator ini secara bersama-sama untuk 

memperoleh gambaran utuh terhadap kondisi dan prospek perusahaan. Tidak 

cukup hanya melihat salah satu indikator secara terpisah, karena masing-masing 

membawa informasi yang saling melengkapi. 

Hasil pembahasan penelitian ini juga dapat menjadi masukan bagi 

manajemen perusahaan untuk lebih memperhatikan kinerja keuangan secara 

keseluruhan. Meningkatkan laba per saham (EPS) saja belum cukup jika tidak 

dibarengi efisiensi dan pengelolaan modal yang baik (ROE dan NPM). 

Manajemen yang mampu mengoptimalkan ketiga aspek ini akan lebih mampu 

meningkatkan daya tarik saham di mata investor, yang akhirnya berdampak pada 

peningkatan harga saham di pasar. 

Variabel Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), dan Earning 

Per Share (EPS) secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor semen yang terdaftar di BEI 

selama periode 2019–2023. Kombinasi ketiganya menjadi indikator penting yang 

tidak bisa diabaikan dalam proses pengambilan keputusan investasi di pasar 

modal.  
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BAB V 

PENUTUP 

B. Simpulan  

Hasil penelitian yang dilakukan maka simpulan penelitian ini yaitu: 

1. Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap harga saham pada perusahaan 

sektor industri dan kimia sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2019-2023. 

Return On Equity (ROE) memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap 

harga saham ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0.003 < 0.05 maka 

semakin tinggi ROE suatu perusahaan maka semakin tinggi pula harga 

sahamnya. ROE mencerminkan efisiensi perusahaan dalam menggunakan 

modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan, sehingga investor 

menganggapnya sebagai indikator penting dalam pengambilan keputusan 

investasi. 

2. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham pada perusahaan 

sektor industri dan kimia sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2019-2023. 

Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

dengan nilai signifikansi sebesar 0.014 < 0.05 sehingga efisiensi operasional 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari pendapatan berkontribusi dalam 

menentukan nilai saham perusahaan. Semakin tinggi NPM semakin baik 

persepsi investor terhadap kinerja perusahaan yang kemudian berdampak pada 

meningkatnya harga saham. 
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3. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham pada perusahaan 

sektor industri dan kimia sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2019-2023. 

Earning Per Share (EPS) juga memiliki pengaruh signifikan terhadap harga 

saham dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0.034 < 0.05 maka EPS 

menunjukkan bahwa peningkatan EPS berpengaruh pada prospek keuntungan 

yang lebih baik bagi pemegang saham sehingga mendorong peningkatan harga 

saham perusahaan. 

4. Pengaruh ROE, NPM, dan EPS secara simultan terhadap harga saham pada 

perusahaan sektor industri dan kimia sub sektor semen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2023. 

ROE, NPM, dan EPS berpengaruh signifikan secara simultan terhadap harga 

saham dengan nilai signifikansi pada uji F sebesar 0.040 < 0.05. Nilai 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0.684 menunjukkan bahwa 68% variasi 

harga saham dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut. Maka ROE, NPM, 

dan EPS memiliki pengaruh terhadap pergerakan harga saham pada 

perusahaan sub sektor semen yang terdaftar di BEI selama periode 2019–2023 

maka terdapat pengaruh antara Return on Equity (ROE), Net Profit Margin 

(NPM), dan Earnings Per Share (EPS) terhadap harga saham dengan 

persentasi pengaruh yaitu 68,4% serta sisanya dipengaruhi faktor lain di luar 

penelitian ini.  

C. Saran  

1. Kepada Perusahaan,  perusahaan yang bergerak di sektor industri dan kimia 

sub sektor semen disarankan untuk terus meningkatkan kinerja keuangannya, 
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khususnya dalam hal Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), dan 

Earning Per Share (EPS). Ketiga indikator terbukti memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap harga saham dan menjadi perhatian penting bagi investor. 

2. Kepada Peneliti Selanjutnya, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan penelitian ini dengan memperluas variabel independen yang 

diteliti, seperti Debt to Equity Ratio (DER), Price to Book Value (PBV), atau 

Current Ratio (CR) guna mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham. 
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DATA KEUANGAN  

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP) 

Tahun 2019  
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PT Solusi Bangun Indonesia Tbk (SMCB) 

Tahun 2019 
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PT Semen Baturaja (Persero) Tbk (SMBR) 

Tahun 2019 
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PT Waskita Beton Precast Tbk (WSBP) 
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PT Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR) 
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PT Wijaya Karya Beton Tbk (WTON) 

Tahun 2019  
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DATA REKPITULASI HASIL PENELITIAN 

KATEGORI  Tahun INTP SMCB SMBR WSBP SMGR WTON 

ROE 

2019 7,95% 7,15% 863,59% 9,91% 6,99% 14,56% 
2020 8,15% 8,61% 322,20% 411,21% 7,50% 3,63% 
2021 8,67% 6,37% 1556,94% 69,92% 4,94% 2337,89% 
2022 9,41% 7,07% 3072,98% 32,13% 5,29% 4,70% 
2023 9,30% 7,15% 38,45% 948,43% 4,80% 546,41% 

KATEGORI  Tahun INTP SMCB SMBR WSBP SMGR WTON 

NPM 

2019 11,52% 4,51% 15,04% 10,80% 5,87% 7,21% 
2020 12,73% 6,44% 6,37% 215,26% 7,61% 2,56% 
2021 12,11% 6,36% 26,67% 140,80% 5,77% 18,26% 
2022 11,28% 6,84% 50,38% 32,78% 6,87% 2,85% 
2023 10,87% 7,23% 5,96% 423,56% 5,94% 47,13% 

KATEGORI  Tahun INTP SMCB SMBR WSBP SMGR WTON 

EPS 

2019 0,49% 0,65% 3,02% 0,30% 0,39% 0,58% 
2020 0,49% 0,84% 1,10% 0,18% 0,45% 0,14% 
2021 0,50% 0,79% 4,70% 0,73% 0,35% 9,34% 
2022 0,53% 0,93% 9,54% 0,25% 0,37% 0,19% 
2023 0,56% 0,99% 0,12% 0,11% 0,34% 2,27% 

KATEGORI  Tahun INTP SMCB SMBR WSBP SMGR WTON 

HARGA 
SAHAM  

2019 17.000 3.000 1.000 1.000 5.000 1.000 
2020 14.000 3.000 1.000 1.000 5.000 1.000 
2021 15.000 3.000 1.000 1.000 5.000 1.000 
2022 14.000 3.000 1.000 1.000 5.000 1.000 
2023 16.000 3.000 1.000 1.000 5.000 1.000 
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DATA OUTPUT SPSS 

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 X1 X2 X3 

N 6 6 6 

Normal Parameters
a,b Mean 2.9207 4.6027 108.3883 

Std. 

Deviation 
2.64664 7.62455 155.72129 

Most Extreme 

Differences 
Absolute .281 .321 .340 

Positive .281 .321 .340 

Negative .207 .278 .244 

Test Statistic .281 .321 .340 

Asymp. Sig. (2-tailed) .129
c .232

c .147
c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 12.173 5.780 

X2 12.144 6.959 

X3 11.069 4.598 

a. Dependent Variable: Y 
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Uji Autokorelasi 

Model Summary
b 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 

the Estimate 
Durbin-
Watson 

1 .604
a .364 -.589 6988.05311 1.933 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

 

Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients

a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

 Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5621.943 2182.013  2.576 .123 

X1 1001.526 1234.512 .863 .811 .502 

X2 38.715 470.221 .096 .082 .942 

X3 .233 33.346 .012 .007 .995 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients

a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8536.242 5017.457  1.701 .031 

X1 1896.959 2838.714 .906 .668 .003 
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X2 132.087 1081.256 .182 .122 .014 

X3 18.256 76.677 .513 .238 .034 

a. Dependent Variable: Y 

 

Uji Parsial (Uji T) 
Coefficients

a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8536.242 5017.457  1.701 .031 

X1 1896.959 2838.714 .906 .668 .003 

X2 132.087 1081.256 .182 .122 .014 

X3 18.256 76.677 .513 .238 .034 

a. Dependent Variable: Y 

 

Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 560.887 3 5853.629 34.382 .040
b 

Residual 772.446 2 886.223   

Total 333.333 5    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 

the Estimate 

1 .604
a .684 .589 6988.05311 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
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